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piutang untuk waktu yang ditentukan, maka tulislah. Dan hendaklah 
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AKUNTANSI (SIA) DAN E-WALLET TERHADAP 
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madnasir@radenintan.ac.id, myusufbahtiar@radenintan.ac.id  

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Sistem 

Informasi Akuntansi (SIA) dan E-Wallet terhadap profitabilitas Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kecamatan Terbanggi 

Besar, Lampung Tengah dalam perspektif akuntansi syariah. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data primer 

yang diperoleh melalui kuesioner terhadap 102 responden UMKM 

yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data 

dilakukan menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan SPSS 

25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Sistem 

Informasi Akuntansi berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

UMKM, demikian juga E-Wallet berpengaruh positif dan signifikan. 

Secara simultan, SIA dan E-Wallet berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas UMKM. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,615 

menunjukkan bahwa variabel independen mampu menjelaskan 

profitabilitas sebesar 61,5%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain. Penelitian ini memberikan implikasi bahwa digitalisasi 

keuangan perlu dioptimalkan agar dapat meningkatkan kinerja 

keuangan UMKM secara lebih efektif. 

 

Kata kunci:  Sistem Informasi Akuntansi, E-Wallet, Profitabilitas, 

UMKM, Akuntansi Syariah 
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Abstract 

This study aims to analyze the effect of Accounting Information 

Systems (AIS) and E-Wallets on the profitability of Micro, Small, and 

Medium Enterprises (MSMEs) in Terbanggi Besar District, Lampung 

Tengah from an Islamic accounting perspective. This research uses a 

quantitative approach with primary data collected through 

questionnaires from 102 MSME respondents selected using purposive 

sampling. Data analysis was conducted using multiple linear 

regression with SPSS 25. The results show that partially, Accounting 

Information Systems do not have a significant effect on MSME 

profitability, while E-Wallets have a positive but not significant effect. 

However, simultaneously, AIS and E-Wallets have a significant effect 

on MSME profitability. The coefficient of determination (R²) of 0.615 

indicates that the independent variables explain 61,5% of profitability, 

while the rest is influenced by other factors. This study implies that 

financial digitalization needs to be optimized to improve MSME 

financial performance more effectively. 

 

Keywords:  Accounting Information System, E-Wallet, Profitability, 

MSMEs, Islamic Accounting 
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PENDAHULUAN 

Profitabilitas adalah kemampuan suatu usaha dalam 

menghasilkan laba dari seluruh aktivitas operasionalnya selama 

periode tertentu dengan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki 

secara efektif dan efisien. Profitabilitas menjadi salah satu indikator 

utama untuk menilai tingkat keberhasilan dan kesehatan keuangan 

suatu usaha, karena mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh keuntungan dari penjualan, aset, maupun modal yang 

digunakan. Pada konteks Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM), profitabilitas memiliki peran yang sangat penting karena 

menjadi ukuran keberlanjutan dan perkembangan usaha.
1
 UMKM 

yang memiliki tingkat profitabilitas yang baik menunjukkan bahwa 

usaha tersebut mampu mengelola biaya operasional secara efisien, 

meningkatkan penjualan, serta menghasilkan keuntungan yang dapat 

digunakan untuk memperluas usaha, menambah modal kerja, 

meningkatkan kualitas produk, dan memperkuat daya saing di pasar. 

Sebaliknya, rendahnya profitabilitas dapat menghambat pertumbuhan 

UMKM karena keterbatasan dana untuk melakukan pengembangan 

usaha. Oleh karena itu, peningkatan profitabilitas menjadi salah satu 

tujuan utama bagi UMKM agar mampu bertahan, berkembang, dan 

memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap pertumbuhan 

ekonomi serta penciptaan lapangan kerja.
2
 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) merupakan sistem yang 

digunakan untuk mengumpulkan, mencatat, mengolah, dan 

menyajikan informasi keuangan sehingga dapat membantu pelaku 

usaha dalam mengambil keputusan bisnis secara tepat. Pada UMKM, 

penerapan SIA berpengaruh terhadap peningkatan profitabilitas karena 

mampu menghasilkan informasi keuangan yang akurat, relevan, dan 

tepat waktu. Informasi tersebut menjadi dasar bagi pemilik usaha 

                                                 
1
 Al Qadri, Andi Imbara Kautsar, and Suraidah Sarbia. "Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Adopsi Teknologi Pembayaran E-Wallet Oleh UMKM Di Kota 

Palopo: Pendekatan Technology Acceptance Model (TAM)." 
2
 Farkhan, M. Implementasi pengelolaan modal kerja dalam meningkatkan 

profitabilitas: Studi pada UMKM keripik tempe Sanan Kabupaten Malang. Diss. 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2018. 
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untuk merencanakan, mengendalikan, dan mengevaluasi kegiatan 

operasional sehingga penggunaan sumber daya menjadi lebih efisien.
3
 

Pengaruh SIA terhadap profitabilitas dapat dilihat dari beberapa 

aspek. Pertama, SIA membantu UMKM dalam mencatat seluruh 

transaksi secara sistematis sehingga meminimalkan kesalahan 

pencatatan dan mengurangi risiko kecurangan. Kedua, SIA 

memudahkan pemilik usaha mengetahui besarnya pendapatan, biaya, 

serta laba yang diperoleh setiap periode. Dengan demikian, pelaku 

UMKM dapat mengidentifikasi pengeluaran yang tidak efisien dan 

melakukan penghematan biaya operasional, sehingga laba yang 

dihasilkan meningkat. Profitabilitas UMKM tidak hanya dipengaruhi 

oleh kemampuan meningkatkan penjualan, tetapi juga oleh 

kemampuan pelaku usaha dalam mengelola informasi keuangan 

secara efektif melalui penerapan Sistem Informasi Akuntansi (SIA). 
4
Sistem Informasi Akuntansi merupakan suatu sistem yang 

mengintegrasikan sumber daya manusia, prosedur, teknologi, dan data 

untuk mengumpulkan, mencatat, mengolah, menyimpan, serta 

menyajikan informasi keuangan yang akurat, relevan, dan tepat waktu. 

Bagi UMKM, penerapan SIA menjadi salah satu faktor penting dalam 

meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan karena dapat 

menghasilkan informasi yang diperlukan dalam proses perencanaan, 

pengendalian, dan pengambilan keputusan bisnis. 

Penerapan SIA memberikan berbagai manfaat yang secara 

langsung maupun tidak langsung dapat meningkatkan profitabilitas 

UMKM. Melalui sistem yang terkomputerisasi, seluruh transaksi 

usaha, seperti penjualan, pembelian, persediaan, piutang, utang, dan 

pengeluaran operasional, dapat dicatat secara sistematis sehingga 

mengurangi risiko kesalahan pencatatan yang sering terjadi pada 

pencatatan manual. Informasi keuangan yang tersusun secara akurat 

memungkinkan pemilik usaha mengetahui kondisi keuangan 

perusahaan secara real time, termasuk besarnya pendapatan, biaya 

                                                 
3 Amalia, Mekar Meilisa. "Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi, Kualitas 

Laporan Keuangan, Efektivitas Pengambilan Keputusan terhadap Kinerja UMKM Di 

Jakarta." Jurnal Akuntansi Dan Keuangan West Science 2.02 (2023): 32-42. 
4
 Nasution, Yan Noviar. Kualitas Sistem Informasi Akuntansi di Era Digital: 

Tantangan, Solusi, dan Kontribusinya bagi Keberlangsungan Perusahaan. Penerbit 

Salemba, 2026. 
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operasional, laba yang diperoleh, serta posisi arus kas. Dengan 

demikian, pelaku UMKM dapat lebih mudah mengidentifikasi sumber 

pendapatan maupun pengeluaran yang perlu dikendalikan agar 

keuntungan yang diperoleh semakin optimal.
5
 

Selain meningkatkan akurasi pencatatan, SIA juga mendukung 

efisiensi operasional melalui otomatisasi proses administrasi. 

Pekerjaan yang sebelumnya dilakukan secara manual, seperti 

penyusunan laporan keuangan, rekapitulasi transaksi, dan perhitungan 

laba-rugi, dapat dilakukan lebih cepat dan efisien dengan bantuan 

sistem. Efisiensi tersebut dapat menghemat waktu, tenaga kerja, dan 

biaya operasional sehingga sumber daya yang dimiliki UMKM dapat 

dialokasikan untuk kegiatan yang lebih produktif, seperti 

pengembangan produk, pemasaran, atau peningkatan kualitas layanan. 

Penghematan biaya operasional tersebut pada akhirnya akan 

meningkatkan laba bersih yang diperoleh perusahaan.
6
 

Lebih lanjut, informasi yang dihasilkan oleh Sistem Informasi 

Akuntansi menjadi dasar dalam pengambilan keputusan manajerial. 

Pemilik UMKM dapat menggunakan informasi tersebut untuk 

menentukan harga jual yang sesuai, menyusun anggaran, 

mengendalikan biaya, mengelola persediaan, mengevaluasi kinerja 

usaha, hingga merencanakan strategi pengembangan bisnis. 

Keputusan yang didasarkan pada informasi keuangan yang akurat 

akan mengurangi risiko kesalahan dalam pengelolaan usaha dan 

meningkatkan efektivitas penggunaan sumber daya. Oleh karena itu, 

semakin baik penerapan Sistem Informasi Akuntansi dalam UMKM, 

semakin efektif pula pengelolaan keuangan dan operasional usaha, 

sehingga pendapatan dapat meningkat, biaya dapat ditekan, dan 

profitabilitas usaha akan semakin tinggi. 

Selain itu, SIA juga mendukung pengambilan keputusan yang 

lebih efektif. Informasi keuangan yang dihasilkan dapat digunakan 

                                                 
5
 MANURUNG, ARTIKA. Analisis Sistem Informasi Akuntansi dalam Meningkatkan 

Pengendalian Internal atas Pendapatan (Studi Kasus UMKM Boba KitaKita). Diss. 

Fakultas Sosial Sains, 2024. 
6
 Devany, Ayu Marshaa. "Analisis Kebermanfaatan Sistem Informasi Akuntansi 

Yang Dapat Menghasilkan Laporan Keuangan Berdasarkan Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Mikro, Kecil, Dan Menegah (Sak Emkm) Pada UMKM Dengan 

Omzet Kecil (Studi Kasus Pada UMKM ARA)." Jurnal Ilmiah Mahasiswa FEB 6.1 

(2017). 
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untuk menentukan harga jual, mengelola persediaan, merencanakan 

kebutuhan modal, serta mengevaluasi kinerja usaha. Keputusan yang 

didasarkan pada informasi yang akurat akan meningkatkan 

produktivitas dan daya saing UMKM, yang pada akhirnya berdampak 

pada peningkatan profitabilitas. Sebaliknya, UMKM yang belum 

menerapkan SIA secara baik cenderung mengalami kesulitan dalam 

mengontrol arus kas, menghitung laba secara tepat, dan menyusun 

strategi bisnis yang efektif.
7
 

Dalam perkembangan teknologi digital, profitabilitas UMKM 

tidak hanya ditentukan oleh kemampuan menghasilkan produk atau 

jasa yang berkualitas, tetapi juga dipengaruhi oleh pemanfaatan 

teknologi dalam kegiatan operasional, salah satunya melalui 

penggunaan e-wallet sebagai metode pembayaran digital. E-wallet 

merupakan layanan pembayaran elektronik yang memungkinkan 

transaksi dilakukan secara non-tunai menggunakan aplikasi pada 

perangkat seluler. Kehadiran e-wallet memberikan kemudahan bagi 

pelaku UMKM dalam menerima pembayaran secara cepat, aman, dan 

efisien tanpa harus bergantung pada uang tunai. Bagi konsumen, 

penggunaan e-wallet juga memberikan pengalaman bertransaksi yang 

lebih praktis karena pembayaran dapat dilakukan hanya dengan 

memindai kode QR atau menggunakan fitur pembayaran digital 

lainnya. 

Penerapan e-wallet memberikan berbagai manfaat yang dapat 

mendukung peningkatan profitabilitas UMKM. Pertama, proses 

pembayaran yang lebih cepat dapat mempercepat perputaran kas (cash 

flow) sehingga pelaku usaha dapat mengelola modal kerja dengan 

lebih baik. Kedua, penggunaan e-wallet mengurangi risiko kesalahan 

dalam penghitungan uang tunai, kehilangan uang, maupun penerimaan 

uang palsu, sehingga dapat meminimalkan kerugian yang mungkin 

terjadi. Ketiga, berbagai penyedia e-wallet sering menawarkan 

program promosi seperti cashback, potongan harga, dan voucher yang 

mampu menarik minat konsumen untuk melakukan pembelian. 

Program-program tersebut tidak hanya meningkatkan jumlah 

                                                 
7 Nasution, Yan Noviar. Kualitas Sistem Informasi Akuntansi di Era Digital: 

Tantangan, Solusi, dan Kontribusinya bagi Keberlangsungan Perusahaan. Penerbit 

Salemba, 2026. 
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transaksi, tetapi juga mendorong konsumen untuk melakukan 

pembelian berulang sehingga berkontribusi terhadap peningkatan 

pendapatan UMKM.
8
 

Selain itu, penggunaan e-wallet memungkinkan UMKM 

menjangkau lebih banyak konsumen yang telah terbiasa menggunakan 

pembayaran digital. Seiring meningkatnya preferensi masyarakat 

terhadap transaksi non-tunai, terutama setelah berkembangnya 

ekonomi digital, kemampuan UMKM dalam menyediakan berbagai 

metode pembayaran menjadi salah satu faktor yang dapat 

meningkatkan daya saing usaha. Semakin mudah konsumen 

melakukan pembayaran, semakin besar peluang terjadinya transaksi 

dan peningkatan volume penjualan. 
9
Peningkatan penjualan tersebut 

akan berdampak pada bertambahnya pendapatan usaha, yang apabila 

diikuti dengan pengelolaan biaya yang efisien, akan menghasilkan 

laba yang lebih tinggi. Oleh karena itu, penggunaan e-wallet tidak 

hanya berfungsi sebagai alat pembayaran, tetapi juga menjadi salah 

satu strategi yang dapat meningkatkan efisiensi operasional, 

memperluas pangsa pasar, meningkatkan kepuasan pelanggan, serta 

mendukung peningkatan profitabilitas UMKM secara berkelanjutan. 

Bagi UMKM, penggunaan E-Wallet memberikan berbagai 

manfaat, seperti mempercepat proses pembayaran, mengurangi risiko 

kesalahan dalam transaksi tunai, memudahkan pencatatan transaksi, 

serta meningkatkan efisiensi operasional. Selain itu, kemudahan 

pembayaran yang ditawarkan E-Wallet dapat meningkatkan kepuasan 

pelanggan, mendorong minat beli, dan memperluas jangkauan pasar 

karena transaksi dapat dilakukan secara praktis. 
10

Dengan 

meningkatnya jumlah transaksi dan efisiensi pengelolaan usaha, 

penggunaan E-Wallet berpotensi meningkatkan pendapatan dan laba 

usaha. Oleh karena itu, semakin optimal penggunaan E-Wallet dalam 

                                                 
8
 Aflagaly, Danar, Dewi Kusumowati, and Listyowati Listyowati. "Pengaruh e-wallet 

dan digital marketing terhadap kinerja keuangan UMKM." Jurnal Ilmiah Bisnis Dan 
Perpajakan (Bijak) 7.1 (2025): 36-43. 

9
 Yulianti, Lina. Analisis Penggunaan Qris (Quick Response Code Indonesian 

Standard) Bagi Pedagang Dan Pembeli Dalam Pembayaran Non Tunai Pada Bisnis 
Umkm (Studi Kasus Umkm Kelurahan Kedoya Selatan). Diss. UNUSIA, 2023. 

10 Jumawan, Jumawan, et al. "Implementasi Pemanfaatan Digital Payment (E-

Wallet) Pada Kalangan Generasi Z." SENTRI: Jurnal Riset Ilmiah 3.6 (2024): 2932-

2938. 
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kegiatan operasional UMKM, semakin besar peluang peningkatan 

kinerja usaha dan profitabilitas yang dapat dicapai. 

Pengembangan sektor usaha mikro kecil menengah (UMKM) 

merupakan bagian penting dan tidak dapat dipisahkan dari 

keseluruhan proses pembangunan ekonomi bangsa Indonesia untuk 

itu, telah banyak langkah kebijakan yang pernah ditempuh dalam 

rangka pengembangan usaha kecil tersebut. Peran UMKM di 

Indonesia sebagai tulang punggung sekaligus guru perekonomian 

bangsa, dimana pada 2008 menjadi tahun dimana Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

menegaskan bahwa Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

adalah salah satu pilar utama ekonomi nasional yang harus 

memperoleh kesempatan utama, dukungan, perlindungan dan 

pengembangan seluas-luasnya sebagai wujud keberpihakan yang tegas 

kepada kelompok usaha ekonomi rakyat, tanpa mengabaikan peranan 

Usaha Besar dan Badan Usaha Milik Negara.
11

 Berdasarkan data 

Kementerian Koperasi dan UKM, UMKM berkontribusi lebih dari 

60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) serta menyerap sekitar 

97% tenaga kerja nasional
12

. Peran strategis ini menjadikan UMKM 

sebagai pilar utama dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, 

pengentasan kemiskinan, dan pemerataan pendapatan masyarakat
13

.  

UMKM di Provinsi Lampung berkembang pesat, terutama 

sektor makanan, barang galian bukan logam, kayu, barang dari kayu 

dan gabus. Sektor ini memberikan kontribusi terhadap perekonomian 

daerah melalui penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan 

masyarakat, dan pemanfaatan potensi lokal. Tujuan pengembangan 

UMKM Provinsi Lampung adalah meningkatkan daya saing, 

pendapatan, dan kuantitas UMKM melalui penguatan pemasaran, 

pendaftaran merek, digitalisasi, peningkatan kualitas SDM, serta akses 

                                                 
11 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008, Tentang Usaha 

Mikro, Kecil, Dan Menengah (UMKM), Pasal 13 Ayat (1). 
12Kementrian Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia, 

Pemerintah Dorong UMKM Naik Kelas, Tingkatkan Kontribusi terhadap Ekspor 

Indonesia (2025) 
13 Annisa Desviana dan Rayyan Firdaus, “Pengaruh Penerapan Sistem 

Informasi Akuntansi Terhadap Efisiensi Operasional UMKM Di Era Digital,” Jurnal 

Akuntansi Dan Sistem Informasi, 9, no. 2 (2024): 115, 

https://doi.org/10.32502/jasi.v9i2.6543. 
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permodalan dan pelatihan
14

. Fokusnya adalah menjadikan UMKM 

produk unggulan daerah yang dikenal luas, bahkan secara 

internasional, serta mendorong pertumbuhan ekonomi inklusif 

Provinsi Lampung.  

Tabel 1. 1  

Jumlah UMKM di Provinsi Lampung Tahun 2024 

Kategori Usaha Unit 

Mikro 490.521 

Kecil 2.202 

 Menengah 263 

Jumlah 492.986 
Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung,2025 

 

Dilihat dari data BPS Provinsi Lampung menyebutkan jumlah 

UMKM di Provinsi Lampung pada tahun 2024 sebanyak 492.986 unit 

dengan usaha mikro sebesar 490.521 unit, usaha kecil sebesar 2.202 

unit, dan usaha menengah sebesar 263 unit.
15

  Salah satu wilayah di 

Provinsi Lampung yang memiliki perkembangan UMKM yang 

signifikan adalah Lampung Tengah. 

 

Tabel 1. 2  

Data Perkembangan UMKM Kabupaten Lampung Tengah, 2023 

Kecamatan 
Jumlah 

UMKM 

Jumlah Pelaku UMKM Jumlah Tenaga Kerja 

L P Jumlah L P Jumlah 

Padang Ratu 19 4 15 19 18 23 41 

Selagai 

Lingga 
24 22 2 24 26 3 29 

Pubian 122 90 32 122 97 64 161 

Anak Tuha 24 15 9 24 21 27 48 

Anak Ratu 

Aji 
338 272 66 338 33 108 141 

Kalirejo 175 120 55 175 141 124 265 

Sendang 

Agung 
102 75 27 102 125 65 190 

Bangun 47 24 23 47 105 52 157 

                                                 
14 Siti Nuraini dan Dimas Prasetyo, “Digital Payment Dan Profitabilitas UMKM 

Di Indonesia,” Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Digital 5, no. 1 (2023): 45–46, 

https://doi.org/10.37676/jebd.v5i1.4287. 
15 Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung, Provinsi Lampung Dalam Angka 

(2025) 
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Rejo 

Gunungsugi

h 
27 12 15 27 54 54 108 

Bekri 424 295 129 424 611 592 1203 

Bumi Ratu 

Nuban 
144 120 24 144 98 55 153 

Trimurjo 32 17 15 32 16 13 29 

Punggur 256 210 46 256 417 296 713 

Kota Gajah 283 110 173 283 117 203 320 

Seputih 

Raman 
14 11 3 14 29 32 61 

Terbanggi 

Besar 
136 79 57 136 198 137 335 

Seputih 

agung 
127 98 29 127 246 34 280 

Way 

Pengubuan 
668 341 327 668 942 881 1823 

Terusannuny

ai 
83 45 38 83 70 73 143 

Seputih 

Mataram 
169 113 56 169 79 94 173 

Bandar 

Mataram 
120 84 36 120 245 129 374 

Seputih 

Banyak 
316 182 134 316 232 139 371 

Way Seputih 135 89 46 135 331 187 518 

Rumbia 76 42 34 76 118 122 240 

Bumi 

Nabung 
33 23 10 33 19 18 37 

Putra 

Rumbia 
11 8 3 11 105 97 202 

Seputih 

Surabya 
110 85 25 110 75 54 129 

Bandar 

Surabya 
97 68 29 97 95 92 187 

Lampung 

Tengah 
4,112 2,654 1458 4112 4663 3768 8431 

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung,2025 

 

Data tercatat di BPS Lampung Tengah tahun 2023 bahwa jumlah 

UMKM Di Lampung Tengah mencapai 4112. Terbanggi Besar 

merupakan salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten Lampung 

Tengah, berfungsi sebagai pusat transit dan komersial yang ramai di 
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persimpangan Jalan Lintas Sumatra dan Jalan Tol
16

. Kawasan strategis 

yang menjadi pusat perdagangan, jasa, serta pusat distribusi barang ke 

berbagai daerah di sekitarnya. Pertumbuhan jumlah UMKM di 

wilayah ini semakin meningkat seiring dengan kebutuhan masyarakat 

dan berkembangnya pasar lokal maupun regional, Tercatat pada data 

BPS  jumlah UMKM di Terbangi Besar pada tahun 2023 adalah 136
17

.  

Sayangnya Pertumbuhan jumlah UMKM ini belum sepenuhnya 

diikuti dengan peningkatan kinerja, khususnya dalam aspek 

profitabilitas. Beberapa faktor diantaranya adalah keterbatasan 

pengetahuan, kurangnya pelatihan, biaya implementasi, serta 

rendahnya tingkat literasi digital pelaku usaha. Akibatnya adalah 

pengelolaan keuangan dan operasional yang belum optimal. Banyak 

pelaku UMKM masih menggunakan metode manual dalam pencatatan 

transaksi dan pengelolaan arus kas. Kondisi ini sering kali 

menyebabkan kesalahan pencatatan, kurangnya transparansi, dan 

kesulitan dalam menganalisis kinerja usaha
18

. Sehingga, pengambilan 

keputusan strategis menjadi kurang tepat, yang pada akhirnya dapat 

memengaruhi profitabilitas dan kelangsungan usaha. Kecamatan 

Terbanggi Besar dipilih sebagai lokasi penelitian karena merupakan 

salah satu wilayah dengan aktivitas ekonomi yang cukup tinggi di 

Kabupaten Lampung Tengah dan memiliki jumlah UMKM yang terus 

berkembang. Perkembangan tersebut menunjukkan bahwa UMKM di 

wilayah ini memiliki peran penting dalam meningkatkan 

perekonomian daerah serta menciptakan lapangan kerja. Seiring 

dengan perkembangan teknologi digital, sebagian pelaku UMKM di 

Terbanggi Besar telah mulai memanfaatkan Sistem Informasi 

Akuntansi (SIA) dan E-Wallet dalam menjalankan usahanya, namun 

tingkat penerapannya masih beragam. Masih terdapat UMKM yang 

melakukan pencatatan keuangan secara manual, sementara yang lain 

                                                 
16 Badan Pusat Statistik Kabupaten Lampung Tengah, “Kabupaten Lampung 

Tengah Dalam Angka 2024” (Lampung Tengah: BPS Kabupaten Lampung Tengah, 

2024), 214-215. 
17 Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung, “Provinsi Lampung Dalam Angka 

2025.” (Bandar Lampung: BPS Provinsi Lampung, 2025), 332. 
18 Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Republik Indonesia, 

“Perkembangan Data Usaha Mikro, Kecil, Menengah Dan Usaha Besar Tahun 2023” 

(Jakarta: Kementerian Koperasi dan UKM RI, 2023), 18-19. 
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telah menggunakan sistem pencatatan yang lebih modern dan 

menyediakan pembayaran digital. 

Perbedaan tingkat penerapan SIA dan E-Wallet tersebut 

menjadikan Kecamatan Terbanggi Besar sebagai lokasi yang tepat 

untuk mengkaji apakah penggunaan kedua teknologi tersebut 

berpengaruh terhadap profitabilitas UMKM. Selain itu, penelitian ini 

juga mengkaji penerapan teknologi tersebut dalam perspektif 

akuntansi syariah, yaitu apakah pengelolaan keuangan dan transaksi 

usaha telah mencerminkan nilai-nilai amanah, transparansi, 

akuntabilitas, dan keadilan. Dengan karakteristik tersebut, Kecamatan 

Terbanggi Besar dinilai representatif sebagai lokasi penelitian untuk 

memperoleh gambaran mengenai pengaruh penggunaan SIA dan E-

Wallet terhadap profitabilitas UMKM. 

Perkembangan digitalisasi telah mendorong UMKM untuk 

memanfaatkan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dan E-Wallet dalam 

kegiatan usahanya. Namun, di Kecamatan Terbanggi Besar, 

Kabupaten Lampung Tengah, masih banyak pelaku UMKM yang 

belum menerapkan SIA secara optimal. Sebagian besar masih 

melakukan pencatatan keuangan secara manual, tidak teratur, bahkan 

mencampurkan keuangan pribadi dengan keuangan usaha. Kondisi 

tersebut menyebabkan informasi keuangan kurang akurat sehingga 

menyulitkan pelaku usaha dalam mengukur laba, mengendalikan 

biaya, dan mengambil keputusan bisnis yang tepat. 

Selain itu, meskipun penggunaan E-Wallet semakin meningkat 

seiring perubahan perilaku masyarakat menuju transaksi non-tunai, 

belum semua UMKM menyediakan metode pembayaran digital. 

Sebagian pelaku usaha masih mengandalkan transaksi tunai karena 

keterbatasan pengetahuan, kurangnya literasi digital, atau belum 

memahami manfaat E-Wallet bagi perkembangan usahanya. 

Akibatnya, UMKM berpotensi kehilangan pelanggan yang lebih 

memilih pembayaran digital. 
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Sumber : IDN Research Institute (2024), dipublikasikan melalui GoodStats dan dikutip 

dalam artikel ilmiah tahun 2025. 

Gambar 1. 1  

Tingkat Penggunaan E-Wallet pada UMKM di Indonesia 

 

Berdasarkan grafik tersebut, dapat diketahui bahwa GoPay 

merupakan layanan E-Wallet dengan tingkat penggunaan tertinggi di 

Indonesia pada tahun 2024, yaitu sebesar 88%, kemudian disusul oleh 

OVO sebesar 79%, ShopeePay sebesar 77%, DANA sebesar 71%, dan 

DOKU sebesar 48%. Data ini menunjukkan bahwa masyarakat 

Indonesia semakin terbiasa menggunakan layanan pembayaran digital 

dalam berbagai aktivitas ekonomi, baik untuk transaksi sehari-hari 

maupun kegiatan usaha. Tingginya tingkat penggunaan E-Wallet 

mencerminkan bahwa perkembangan teknologi finansial (financial 

technology/fintech) telah mengubah pola transaksi masyarakat dari 

pembayaran secara tunai menuju pembayaran non-tunai yang lebih 

praktis, cepat, dan efisien.
19

 

Peningkatan penggunaan E-Wallet didorong oleh berbagai 

faktor, seperti semakin luasnya akses internet, meningkatnya 

penggunaan smartphone, serta kemudahan yang ditawarkan oleh 

aplikasi pembayaran digital. Berbagai penyedia layanan E-Wallet 

terus mengembangkan fitur-fitur yang memudahkan pengguna, seperti 

                                                 
19

 Anbiya Mina Scuderia, Preferensi Mobile Banking dan E-Wallet di Kalangan 

Generasi Muda, GoodStats, 8 November 2024, berdasarkan IDN Research Institute, 

Indonesia Millennial & Gen Z Report 2025, diakses dari GoodStats 

https://goodstats.id/article/preferensi-mobile-banking-dan-e-wallet-di-kalangan-generasi-muda-OrBZG?utm_source=chatgpt.com


 

 

 14 

pembayaran melalui QRIS, transfer antar pengguna, pembayaran 

tagihan, pembelian produk digital, hingga berbagai promo berupa 

cashback dan diskon. Inovasi tersebut mendorong masyarakat untuk 

lebih memilih pembayaran digital dibandingkan uang tunai karena 

dianggap lebih aman, mudah, dan menghemat waktu.
20

 

Bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), 

penggunaan E-Wallet memberikan berbagai manfaat dalam 

menjalankan kegiatan usahanya. Dengan menyediakan metode 

pembayaran digital, pelaku UMKM dapat melayani pelanggan yang 

tidak membawa uang tunai sehingga proses transaksi menjadi lebih 

cepat dan praktis. Selain itu, setiap transaksi yang dilakukan melalui 

E-Wallet akan tercatat secara otomatis pada aplikasi, sehingga 

memudahkan pelaku usaha dalam mengetahui jumlah transaksi harian, 

omzet penjualan, dan riwayat pembayaran. Kemudahan tersebut dapat 

membantu pelaku UMKM mengurangi kesalahan pencatatan transaksi 

yang sering terjadi pada sistem pembayaran tunai. 

Di sisi lain, penggunaan E-Wallet akan memberikan manfaat 

yang lebih optimal apabila didukung oleh Sistem Informasi Akuntansi 

(SIA). Dalam penelitian ini, E-Wallet berfungsi sebagai media 

pembayaran digital yang menghasilkan data transaksi, sedangkan SIA 

berfungsi untuk mencatat, mengelompokkan, mengolah, dan 

menyajikan data transaksi tersebut menjadi informasi keuangan yang 

akurat. Informasi yang dihasilkan berupa laporan penjualan, laporan 

laba rugi, arus kas, maupun laporan penerimaan kas akan menjadi 

dasar bagi pemilik UMKM dalam mengevaluasi kinerja usaha, 

mengendalikan biaya operasional, serta mengambil keputusan bisnis 

yang tepat. Dengan demikian, penggunaan E-Wallet dan SIA secara 

bersamaan diharapkan mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan 

keuangan dan mendorong peningkatan profitabilitas UMKM. 

Meskipun tingkat penggunaan E-Wallet di Indonesia terus 

mengalami peningkatan, kondisi tersebut belum tentu sama pada 

seluruh daerah, khususnya di Kecamatan Terbanggi Besar, Kabupaten 

Lampung Tengah. Masih terdapat pelaku UMKM yang belum 

                                                 
20

 IDN Research Institute, Indonesia Millennial & Gen Z Report 2025, dikutip 

dalam Anbiya Mina Scuderia, "Preferensi Mobile Banking dan E-Wallet di Kalangan 

Generasi Muda," GoodStats, 8 November 2024. 
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memanfaatkan E-Wallet secara optimal sebagai sarana pembayaran 

digital maupun belum menerapkan Sistem Informasi Akuntansi dalam 

pengelolaan keuangannya. Sebagian pelaku usaha masih 

mengandalkan pencatatan manual sehingga informasi keuangan yang 

dihasilkan kurang akurat dan kurang mendukung pengambilan 

keputusan. Kondisi tersebut berpotensi menghambat peningkatan 

efisiensi operasional maupun profitabilitas usaha. 

Oleh karena itu, fenomena meningkatnya penggunaan E-

Wallet di tingkat nasional menjadi dasar yang penting untuk diteliti 

lebih lanjut pada tingkat daerah. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis apakah penggunaan E-Wallet dan Sistem Informasi 

Akuntansi benar-benar berpengaruh terhadap profitabilitas UMKM di 

Kecamatan Terbanggi Besar, Kabupaten Lampung Tengah, sehingga 

dapat memberikan gambaran mengenai sejauh mana digitalisasi 

keuangan mampu meningkatkan kinerja usaha dari perspektif 

akuntansi syariah.
21

 

Dalam Akuntansi Syariah, penerapan sistem informasi 

akuntansi dan pembayaran digital juga memiliki relevansi yang 

penting. Islam menekankan prinsip keadilan, kejujuran, transparansi, 

dan amanah dalam bermuamalah. Al-Qur’an menganjurkan umat 

Islam untuk mencatat setiap transaksi dengan jelas agar terhindar dari 

perselisihan, sebagaimana disebutkan dalam QS. Al-Baqarah ayat 282, 

ذيْنكَُُْ  سَمًّى فاَكْتُبُوْهُُۗ وَميَْكْتُبْ ة ا اِذَا تدََاينَتُُْْ ةِدَيْنٍ اِلٓا اجََلٍ مه يْنَ آمَنوُْا ِ اَ الَّذ َيُّه  كََتِب ٌۢ يٰٓا

ُ فلَْيَكْتُبْ...بِِمعَْدْلِِۖ وَلََ يَ  ذمَوُ اللّٰه ذكْتُبَ كََمَ علَ  أْبَ كََتِب  انَْ ي
Artinya:“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu 

melakukan utang piutang untuk waktu yang ditentukan, maka tulislah. 

Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya 

dengan adil. Janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana 

Allah telah mengajarkannya, maka hendaklah ia menulis...”  

Dijelaskan dalam ayat tersebut memerintahkan pencatatan 

transaksi utang piutang secara rinci dan jelas. Prinsip ini sejalan 

dengan tujuan sistem informasi akuntansi yang menghadirkan laporan 

keuangan yang transparan, akurat, dan dapat dipertanggungjawabkan. 

                                                 
21

 GoodStats, "Preferensi Mobile Banking dan E-Wallet di Kalangan Generasi 

Muda," 8 November 2024  
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Demikian pula, penggunaan E-Wallet yang mempermudah pencatatan 

transaksi secara digital dapat dianggap mendukung nilai-nilai Islam, 

karena menciptakan transaksi yang lebih bersih, aman, serta bebas 

dari praktik penipuan atau kecurangan
22

. Selain itu, dari perspektif 

maqasid al-shariah, penerapan SIA dan E-Wallet juga mendukung 

perlindungan harta (ḥifẓ al-māl) dan menjaga keadilan dalam aktivitas 

ekonomi. 

 
Sumber : databoks.katadata.co.id, 2025 

Gambar 1. 2  

Grafik proyeksi nilai transaksi E-Wallet di indonesia 

Berdasarkan Gambar 1.2, dapat diketahui bahwa masih banyak 

pelaku UMKM yang belum menerapkan sistem pencatatan keuangan 

secara optimal. Sebagian UMKM masih melakukan pencatatan secara 

manual, bahkan terdapat pelaku usaha yang belum melakukan 

pencatatan keuangan secara teratur. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

pengelolaan keuangan UMKM masih menghadapi keterbatasan dalam 

hal sistem yang terstruktur dan terintegrasi.  

Keterbatasan dalam pencatatan keuangan tersebut dapat 

menyebabkan informasi keuangan menjadi kurang akurat, sulit 

dipantau, serta berpotensi menghambat pengambilan keputusan usaha. 

Padahal, di tengah meningkatnya penggunaan teknologi digital seperti 

E-Wallet, transaksi usaha menjadi semakin cepat dan kompleks 

sehingga memerlukan sistem pencatatan yang lebih efektif. Oleh 

karena itu, penerapan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) menjadi 

penting bagi UMKM untuk mendukung pengelolaan keuangan yang 

                                                 
22 Dian Puspitasari dan Rudi Hartono, “Analisis Penggunaan Sistem Informasi 

Akuntansi Pada UMKM.,” Jurnal Akuntansi Multiparadigma 15, no. 1 (2024): 56–57, 

https://doi.org/10.21776/ub.jamal.2024.15.1.05. 
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lebih tertib dan efisien
23

. Dengan adanya SIA, transaksi usaha 

including transaksi melalui E-Wallet dapat tercatat secara otomatis 

dan terintegrasi, sehingga membantu meningkatkan kualitas informasi 

keuangan dan berpotensi mendorong peningkatan profitabilitas 

UMKM. 

Berdasarkan fenomena tersebut, penting untuk meneliti pengaruh 

penggunaan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dan E-Wallet 

Terhadap Profitabilitas Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

di Terbanggi Besar, Lampung Tengah Dalam Perspektif Akuntansi 

Syariah. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

mengenai sejauh mana pentingnya penerapan teknologi keuangan 

dapat membantu UMKM berkembang dan bersaing dalam era digital, 

serta memberikan rekomendasi bagi pelaku usaha dan pihak terkait, 

seperti pemerintah daerah dan lembaga keuangan, dalam mendukung 

digitalisasi UMKM. 

 

IDENTIFIKASI MASALAH 

1. Masih terdapat pelaku UMKM di Kecamatan Terbanggi 

Besar, Lampung Tengah yang belum menerapkan Sistem 

Informasi Akuntansi (SIA) secara optimal, sehingga 

pencatatan dan pengelolaan keuangan belum dilakukan secara 

efektif serta berpotensi memengaruhi profitabilitas usaha.  

2. Penggunaan E-Wallet sebagai metode pembayaran digital 

pada UMKM di Kecamatan Terbanggi Besar, Lampung 

Tengah belum dimanfaatkan secara maksimal oleh seluruh 

pelaku usaha, sehingga diduga berpengaruh terhadap 

peningkatan profitabilitas UMKM.  

3.  Belum diketahui secara pasti apakah penggunaan Sistem 

Informasi Akuntansi (SIA) dan E-Wallet secara bersama-sama 

(simultan) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

profitabilitas UMKM di Kecamatan Terbanggi Besar, 

Lampung Tengah.  

                                                 
23 Muhammad Fikri Maulana dan Siti Aisyah, “Pengaruh Pencatatan Keuangan 

Terhadap Profitabilitas UMKM.,” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 8, no. 3 (2022): 2781, 

https://doi.org/10.29040/jiei.v8i3.6128. 
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4. Belum diketahui apakah penerapan Sistem Informasi 

Akuntansi (SIA) dan E-Wallet pada UMKM di Kecamatan 

Terbanggi Besar, Lampung Tengah telah sesuai dengan 

prinsip-prinsip akuntansi syariah, seperti amanah, 

transparansi, keadilan, dan akuntabilitas dalam mendukung 

peningkatan profitabilitas usaha. 

 

RUMUSAN MASALAH 

1. Apakah penggunaan Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh 

terhadap profitabilitas UMKM di Terbanggi Besar, Lampung 

Tengah?  

2. Apakah penggunaan E-Wallet berpengaruh terhadap profitabilitas 

UMKM di Terbanggi Besar, Lampung Tengah? 

3. Apakah Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dan E-

Wallet berpengaruh secara simultan terhadap Profitabilitas 

UMKM di Terbanggi Besar, Lampung Tengah? 

4. Bagaimana Penggunaan sistem informasi akuntansi (SIA) dan E-

Wallet terhadap profitabilitas usaha mikro, kecil dan menengah 

(UMKM) di Terbanggi Besar, Lampung Tengah jika dilihat dari 

Perspektif Akuntansi Syariah?  

 

TUJUAN PENELITIAN 

1. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan Sistem Informasi 

Akuntansi (SIA) terhadap profitabilitas UMKM di Terbanggi 

Besar, Lampung Tengah?  

2. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan E-Wallet terhadap 

profitabilitas UMKM di Terbanggi Besar, Lampung Tengah ? 

3. Untuk mengetahui pengaruh Penggunaan Sistem Informasi 

Akuntansi (SIA) dan E-Wallet secara simultan terhadap 

Profitabilitas UMKM di Terbanggi Besar, Lampung Tengah? 

4. Untuk mengetahui bagaimana penggunaan sistem informasi 

akuntansi (SIA) dan E-Wallet terhadap profitabilitas usaha mikro, 

kecil dan menengah (UMKM) di Terbanggi Besar, Lampung 

Tengah jika dilihat dari Perspektif Akuntansi Syariah?  
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KAJIAN TEORI 

Technology Acceptance Model 

Technology Acceptance Model (TAM) merupakan teori yang 

dikembangkan oleh Fred D. Davis (1989) untuk menjelaskan faktor-

faktor yang memengaruhi penerimaan dan penggunaan suatu 

teknologi oleh individu. Teori ini menyatakan bahwa keputusan 

seseorang untuk menggunakan suatu teknologi dipengaruhi oleh dua 

konstruk utama, yaitu perceived usefulness (persepsi kemanfaatan), 

yaitu keyakinan bahwa teknologi tersebut dapat meningkatkan kinerja, 

dan perceived ease of use (persepsi kemudahan penggunaan), yaitu 

keyakinan bahwa teknologi dapat digunakan dengan mudah tanpa 

memerlukan usaha yang besar.
24

 Dalam penelitian ini, TAM relevan 

dengan variabel Sistem Informasi Akuntansi (SIA) karena SIA 

merupakan teknologi yang dimanfaatkan oleh pelaku UMKM untuk 

mencatat, mengolah, dan menyajikan informasi keuangan. Apabila 

pelaku UMKM meyakini bahwa penggunaan SIA mampu 

mempermudah pencatatan transaksi, menghasilkan laporan keuangan 

yang akurat, mempercepat penyusunan informasi keuangan, serta 

mendukung pengambilan keputusan bisnis, maka mereka akan lebih 

terdorong untuk menerapkan SIA dalam kegiatan usahanya. 

Sebaliknya, apabila SIA dianggap rumit atau sulit dioperasikan, 

tingkat penerapannya akan cenderung rendah. Oleh karena itu, 

berdasarkan teori TAM, semakin tinggi persepsi kemanfaatan dan 

kemudahan penggunaan SIA, semakin tinggi pula tingkat penerimaan 

dan penggunaan SIA oleh UMKM.
25

 Penerapan SIA yang optimal 

akan meningkatkan efisiensi operasional, memperkuat pengendalian 

keuangan, meminimalkan kesalahan pencatatan, serta menghasilkan 

informasi yang andal sebagai dasar pengambilan keputusan. Kondisi 

                                                 
24 Fahlevi, Pahri, and Athanasia Octaviani Puspita Dewi. "Analisis Aplikasi 

Ijateng Dengan Menggunakan Teori Technology Acceptance Model (TAM)." Jurnal 

Ilmu Perpustakaan 8.2 (2020): 103-111. 
25 Nduru, Rejeki Yeli, Iwin Arnova, and Nina Yulianasari. "Analisis Kepuasan 

Pengguna Sistem Informasi Akuntansi pada UMKM dengan Menggunakan Metode 

Technology Acceptance Model (TAM)." ULIL ALBAB: Jurnal Ilmiah Multidisiplin 

5.7 (2026): 2612-2630. 
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tersebut pada akhirnya akan mendukung peningkatan kinerja 

keuangan dan profitabilitas UMKM.
26 

 Apabila pelaku UMKM menganggap SIA mudah digunakan 

(Perceived Ease of Use), mereka akan lebih bersedia memanfaatkan 

sistem tersebut dalam aktivitas pencatatan transaksi, penyusunan 

laporan keuangan, pengelolaan persediaan, serta pengawasan arus kas. 

Selain itu, ketika pelaku UMKM merasakan bahwa SIA memberikan 

manfaat nyata (Perceived Usefulness), seperti mempercepat proses 

pencatatan, meningkatkan ketepatan informasi keuangan, mengurangi 

kesalahan pencatatan, dan membantu pengambilan keputusan bisnis, 

maka penggunaan SIA akan semakin optimal. Selain manfaat, tingkat 

penerimaan E-Wallet juga dipengaruhi oleh Perceived Ease of Use. 

Pelaku UMKM akan lebih mudah mengadopsi E-Wallet apabila 

aplikasi tersebut memiliki tampilan yang sederhana, mudah dipelajari, 

mudah dioperasikan, serta proses transaksi dapat dilakukan dengan 

cepat tanpa memerlukan kemampuan teknis yang rumit. 
27

Semakin 

tinggi persepsi kemudahan penggunaan, semakin besar kemungkinan 

pelaku UMKM menggunakan E-Wallet secara berkelanjutan dalam 

aktivitas bisnis sehari-hari. 

Penggunaan E-Wallet yang tinggi dapat memberikan berbagai 

manfaat bagi UMKM, seperti meningkatkan efisiensi transaksi, 

mempercepat perputaran arus kas, mengurangi risiko kesalahan dalam 

pembayaran, memperluas pilihan metode pembayaran, serta 

meningkatkan kepuasan pelanggan. Dampak tersebut dapat 

meningkatkan volume penjualan, efisiensi operasional, dan pada 

akhirnya mendukung peningkatan profitabilitas usaha. Dengan 

demikian, teori Technology Acceptance Model (TAM) menjadi 

landasan teoritis yang menjelaskan bahwa keberhasilan penggunaan 

E-Wallet pada UMKM dipengaruhi oleh persepsi manfaat dan 

kemudahan penggunaannya. Semakin tinggi persepsi tersebut, 

semakin tinggi pula tingkat penggunaan E-Wallet oleh pelaku UMKM 

                                                 
26 Elza, Pelia. "Sistem Informasi Akuntansi Manajemen dalam Mendukung 

Keputusan Strategis Perusahaan." Jurnal Akuntansi dan Sistem Informasi 1.1 (2025): 

38-46. 
27 Gumelar, Taofik Muhammad, and Asih Nurajijah. "Kemudahan Akses 

Pembayaran Dan Pengelolaan Laporan Keuangan: Peran Sistem Informasi Akuntansi 

Dalam Era Digital Bagi UMKM Di Sukabumi." Journal of Syntax Literate 10.4 

(2025). 
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sehingga semakin besar peluang tercapainya peningkatan kinerja dan 

profitabilitas usaha.
28

 

 

Teori Profitabilitas 

Teori profitabilitas menjelaskan bahwa tujuan utama setiap 

kegiatan usaha adalah memperoleh laba yang optimal melalui 

pengelolaan sumber daya secara efektif dan efisien. Profitabilitas 

mencerminkan kemampuan suatu usaha dalam menghasilkan 

keuntungan dari aktivitas operasionalnya dengan memanfaatkan aset, 

modal, dan sumber daya yang dimiliki. Menurut teori ini, semakin 

efektif perusahaan mengelola kegiatan operasional, mengendalikan 

biaya, dan memanfaatkan sumber daya, maka semakin besar laba yang 

dihasilkan dan semakin tinggi tingkat profitabilitasnya.
29

 Oleh karena 

itu, profitabilitas tidak hanya menunjukkan besarnya laba yang 

diperoleh, tetapi juga menggambarkan kualitas kinerja keuangan suatu 

usaha. 

Dalam penelitian ini, profitabilitas merupakan variabel 

dependen (Y) yang digunakan untuk mengukur keberhasilan UMKM 

dalam menghasilkan laba. Variabel ini dipilih karena profitabilitas 

menjadi indikator yang menunjukkan apakah penerapan teknologi, 

seperti Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dan penggunaan E-Wallet, 

mampu meningkatkan kinerja keuangan UMKM. Berdasarkan teori 

profitabilitas, peningkatan laba terjadi apabila pelaku usaha mampu 

mengelola seluruh aktivitas bisnis secara lebih efektif, mulai dari 

pencatatan transaksi, pengendalian biaya, pengelolaan arus kas, 

hingga pengambilan keputusan ekonomi. 

Hubungan teori profitabilitas dengan variabel profitabilitas 

terletak pada fungsi teori tersebut sebagai landasan untuk menjelaskan 

bahwa tingkat laba yang diperoleh UMKM merupakan hasil dari 

efektivitas pengelolaan usaha. Semakin baik pengelolaan operasional 

dan keuangan, maka semakin tinggi kemampuan UMKM dalam 

menghasilkan keuntungan. Dalam konteks penelitian ini, penggunaan 

                                                 
28 Rotama, Bintang Armando, and Chairil Anwar. "Peran E-Wallet sebagai 

metode pembayaran dalam optimalisasi laba usaha pada Nasi Mentok Bu Roni, 

Sidoarjo." Jurnal Bisnis Mahasiswa 5.5 (2025): 2387-2395. 
29 Nirawati, Lia, et al. "Profitabilitas dalam perusahaan." Jurnal Manajemen 

Dan Bisnis 5.1 (2022): 60-68. 
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Sistem Informasi Akuntansi menghasilkan informasi keuangan yang 

akurat, relevan, dan tepat waktu sehingga memudahkan pelaku 

UMKM dalam mengendalikan biaya, menyusun anggaran, serta 

mengambil keputusan bisnis yang tepat. Di sisi lain, penggunaan E-

Wallet dapat mempercepat proses transaksi, meningkatkan kemudahan 

pembayaran bagi pelanggan, mengurangi transaksi tunai, dan 

berpotensi meningkatkan volume penjualan. Kedua faktor tersebut 

mendukung efisiensi operasional dan peningkatan pendapatan, yang 

pada akhirnya berdampak pada meningkatnya profitabilitas UMKM.
30

 

Dengan demikian, teori profitabilitas memberikan dasar 

konseptual bahwa profitabilitas merupakan ukuran keberhasilan 

kinerja keuangan suatu usaha. Semakin efektif UMKM mengelola 

kegiatan operasionalnya melalui pemanfaatan Sistem Informasi 

Akuntansi dan E-Wallet, semakin besar peluang usaha tersebut 

memperoleh laba yang lebih tinggi. Oleh karena itu, teori profitabilitas 

sangat relevan digunakan sebagai landasan dalam menjelaskan 

variabel profitabilitas pada penelitian ini karena mampu 

menggambarkan hubungan antara efektivitas pengelolaan usaha 

dengan kemampuan UMKM dalam menghasilkan keuntungan secara 

berkelanjutan. 

 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) 

Merupakan suatu sistem yang terdiri atas manusia, prosedur, 

data, perangkat lunak, perangkat keras, serta teknologi informasi yang 

saling terintegrasi untuk mengumpulkan, mencatat, mengolah, 

menyimpan, dan menyajikan informasi keuangan yang akurat, 

relevan, dan tepat waktu. Informasi yang dihasilkan oleh SIA 

digunakan oleh pihak internal maupun eksternal sebagai dasar dalam 

perencanaan, pengendalian, pengambilan keputusan, serta penyusunan 

laporan keuangan suatu organisasi atau perusahaan. Dengan adanya 

SIA, proses pengelolaan data keuangan menjadi lebih efektif, efisien, 

dan mampu meminimalkan kesalahan pencatatan yang sering terjadi 

pada sistem manual. 

                                                 
30 Narundana, Vonny Tiara. "Pengaruh Pengelolaan Kas dan Piutang Terhadap 

Profitabilitas Pada UMKM Askha Jaya." Celebes Journal of Community Services 4.1 

(2025): 79-97. 
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Pada era digital, peran Sistem Informasi Akuntansi semakin 

penting karena tidak hanya berfungsi sebagai alat pencatatan 

transaksi, tetapi juga sebagai sistem yang mampu mengintegrasikan 

seluruh aktivitas keuangan perusahaan secara otomatis. SIA dapat 

mengolah berbagai jenis transaksi, seperti transaksi penjualan, 

pembelian, penerimaan kas, pengeluaran kas, hingga transaksi 

pembayaran digital melalui E-Wallet. Data transaksi tersebut 

kemudian diproses menjadi informasi berupa jurnal, buku besar, 

laporan laba rugi, laporan arus kas, laporan perubahan modal, dan 

laporan posisi keuangan. Informasi tersebut membantu manajemen 

dalam mengevaluasi kondisi usaha, mengendalikan biaya operasional, 

merencanakan strategi bisnis, serta meningkatkan kualitas 

pengambilan keputusan. 

Bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), Sistem 

Informasi Akuntansi memiliki peran yang sangat penting dalam 

mendukung pengelolaan keuangan usaha. Banyak UMKM masih 

mengalami kendala dalam pencatatan transaksi, seperti pencatatan 

yang dilakukan secara manual, pencampuran keuangan pribadi dengan 

keuangan usaha, serta keterlambatan dalam penyusunan laporan 

keuangan. Penerapan SIA dapat membantu UMKM mengatasi 

permasalahan tersebut melalui pencatatan transaksi yang lebih 

sistematis, penyimpanan data yang lebih aman, serta penyajian 

laporan keuangan yang lebih akurat. Dengan laporan keuangan yang 

baik, pelaku UMKM dapat mengetahui kondisi keuangan usahanya, 

menghitung keuntungan secara tepat, mengendalikan biaya, serta 

mengambil keputusan bisnis berdasarkan informasi yang dapat 

dipercaya. 

Dalam penelitian ini, Sistem Informasi Akuntansi dipandang 

sebagai salah satu faktor yang dapat meningkatkan profitabilitas 

UMKM. Hal tersebut karena penggunaan SIA mampu menghasilkan 

informasi keuangan yang berkualitas sehingga memudahkan pelaku 

usaha dalam melakukan pengawasan terhadap arus kas, penjualan, 

biaya operasional, maupun laba usaha. Selain itu, ketika transaksi 

pembayaran dilakukan menggunakan E-Wallet, data transaksi tersebut 

dapat dicatat dan diolah melalui Sistem Informasi Akuntansi sehingga 

seluruh aktivitas keuangan tercatat secara lengkap dan terorganisasi. 
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Kondisi ini dapat meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi 

risiko kesalahan pencatatan, mempercepat penyusunan laporan 

keuangan, serta membantu pelaku UMKM dalam mengambil 

keputusan yang tepat untuk meningkatkan profitabilitas usaha. 

 

E-Wallet 

E-Wallet (electronic wallet) atau dompet digital adalah 

layanan pembayaran elektronik yang memungkinkan pengguna 

menyimpan dana dan melakukan berbagai transaksi secara non-tunai 

melalui perangkat digital, seperti smartphone. Menurut Peraturan 

Bank Indonesia Nomor 22/23/PBI/2020 tentang Sistem Pembayaran, 

dompet elektronik merupakan layanan elektronik yang digunakan 

untuk menyimpan data instrumen pembayaran dan/atau dana untuk 

melakukan transaksi pembayaran secara digital. E-Wallet 

memudahkan pengguna dalam melakukan pembayaran di berbagai 

merchant, transfer dana, pembelian pulsa, pembayaran tagihan, serta 

transaksi melalui QRIS dengan lebih cepat, aman, dan efisien 

dibandingkan pembayaran tunai. 

Dalam kegiatan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM), E-Wallet berperan sebagai salah satu inovasi teknologi 

finansial yang mendukung digitalisasi transaksi. Penggunaan E-Wallet 

memudahkan pelaku UMKM menerima pembayaran dari pelanggan 

tanpa harus menggunakan uang tunai, sehingga proses transaksi 

menjadi lebih cepat, praktis, dan mengurangi risiko kesalahan dalam 

pengelolaan kas. Selain itu, setiap transaksi yang dilakukan melalui E-

Wallet akan tercatat secara otomatis sehingga memudahkan pelaku 

UMKM dalam memantau omzet penjualan, mengelola arus kas, serta 

menyusun laporan keuangan melalui Sistem Informasi Akuntansi 

(SIA). Dengan pengelolaan transaksi yang lebih efektif dan efisien, 

penggunaan E-Wallet diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

pengelolaan keuangan, memperluas jangkauan pasar, meningkatkan 

kepuasan pelanggan, dan pada akhirnya mendorong peningkatan 

profitabilitas UMKM. 
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Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan atau 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam menghasilkan 

laba atau keuntungan dari seluruh kegiatan operasionalnya selama 

periode tertentu. Profitabilitas tidak hanya menunjukkan besarnya laba 

yang diperoleh, tetapi juga mencerminkan tingkat efektivitas dan 

efisiensi perusahaan dalam mengelola seluruh sumber daya yang 

dimiliki, seperti modal, aset, tenaga kerja, serta biaya operasional, 

untuk menghasilkan pendapatan. Semakin tinggi tingkat profitabilitas, 

semakin baik kemampuan suatu usaha dalam mengelola aktivitas 

bisnisnya sehingga dapat menghasilkan keuntungan yang optimal. 

Menurut Kasmir (2019), profitabilitas adalah rasio yang digunakan 

untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba selama 

periode tertentu. Rasio ini menggambarkan efektivitas manajemen 

dalam mengelola seluruh sumber daya perusahaan sehingga mampu 

menghasilkan keuntungan. Dengan demikian, profitabilitas menjadi 

salah satu indikator utama untuk mengukur keberhasilan kinerja 

keuangan suatu usaha. 

Bagi UMKM, profitabilitas memiliki peran yang sangat 

penting karena keuntungan yang diperoleh menjadi sumber utama 

untuk mempertahankan kelangsungan usaha, menambah modal kerja, 

memperluas usaha, meningkatkan kualitas produk, serta menghadapi 

persaingan bisnis. UMKM yang memiliki tingkat profitabilitas tinggi 

menunjukkan bahwa usaha tersebut mampu meningkatkan penjualan, 

mengendalikan biaya operasional, serta memanfaatkan sumber daya 

secara efisien. Sebaliknya, profitabilitas yang rendah menunjukkan 

bahwa usaha belum mampu mengelola pendapatan dan biaya secara 

optimal sehingga laba yang diperoleh masih rendah. 

Dalam penelitian ini, profitabilitas dipengaruhi oleh 

penggunaan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dan E-Wallet. 

Penerapan SIA membantu pelaku UMKM mencatat dan mengolah 

seluruh transaksi keuangan menjadi laporan keuangan yang akurat 

sehingga memudahkan pemilik usaha dalam mengawasi pendapatan, 

biaya, dan laba. Sementara itu, penggunaan E-Wallet mempermudah 

proses pembayaran digital, mempercepat transaksi, mengurangi risiko 

kesalahan dalam penerimaan kas, serta menghasilkan data transaksi 
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yang dapat diolah melalui SIA. Apabila kedua teknologi tersebut 

digunakan secara optimal, pengelolaan keuangan menjadi lebih 

efektif, biaya operasional dapat ditekan, pelayanan kepada pelanggan 

menjadi lebih baik, dan penjualan berpotensi meningkat. Kondisi 

tersebut pada akhirnya akan berdampak pada peningkatan 

profitabilitas UMKM. 

Dalam perspektif akuntansi syariah, profitabilitas tidak hanya 

diukur dari besarnya laba yang diperoleh, tetapi juga dari cara 

memperoleh laba tersebut. Keuntungan harus diperoleh melalui 

kegiatan usaha yang halal, jujur, transparan, adil, serta terhindar dari 

unsur riba, gharar, dan maisir. Oleh karena itu, profitabilitas yang baik 

dalam UMKM tidak hanya mencerminkan keberhasilan finansial, 

tetapi juga menunjukkan bahwa kegiatan usaha dijalankan sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah sehingga memberikan manfaat dan 

keberkahan bagi pelaku usaha maupun masyarakat. 

 

UMKM 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan 

kegiatan usaha produktif yang dijalankan oleh perorangan atau badan 

usaha dengan skala usaha tertentu berdasarkan jumlah modal, omzet, 

dan aset yang dimiliki. Menurut Pemerintah Republik Indonesia 

melalui Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah, UMKM adalah usaha ekonomi produktif yang 

berdiri sendiri, dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha, 

serta bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang 

dimiliki atau dikuasai oleh usaha besar. UMKM memiliki peran 

penting dalam perekonomian nasional karena mampu menciptakan 

lapangan kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat, mengurangi 

tingkat pengangguran, serta mendorong pertumbuhan ekonomi daerah 

maupun nasional. 

Dalam perkembangan ekonomi digital, UMKM dituntut untuk 

mampu beradaptasi dengan kemajuan teknologi agar tetap memiliki 

daya saing. Salah satu bentuk adaptasi tersebut adalah penerapan 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dalam pengelolaan keuangan dan 

penggunaan E-Wallet sebagai metode pembayaran digital. 

Pemanfaatan kedua teknologi tersebut dapat membantu pelaku 
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UMKM mencatat transaksi secara lebih akurat, mempercepat proses 

pembayaran, meningkatkan efisiensi operasional, serta menghasilkan 

informasi keuangan yang berkualitas. Informasi tersebut menjadi 

dasar bagi pelaku usaha dalam mengambil keputusan bisnis yang tepat 

sehingga dapat meningkatkan kinerja usaha dan profitabilitas. 

Dalam penelitian ini, UMKM menjadi objek penelitian karena 

memiliki kontribusi yang besar terhadap perekonomian, namun masih 

banyak pelaku UMKM yang menghadapi kendala dalam pengelolaan 

keuangan dan pemanfaatan teknologi digital. Oleh karena itu, 

penerapan Sistem Informasi Akuntansi dan penggunaan E-Wallet 

diharapkan mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan usaha, 

memperkuat daya saing, serta mendorong peningkatan profitabilitas 

UMKM di Kecamatan Terbanggi Besar. 

 

Dalam Perspektif Akuntansi Syariah 

Dalam perspektif akuntansi syariah, penggunaan Sistem 

Informasi Akuntansi (SIA) dan E-Wallet merupakan bagian dari 

pemanfaatan teknologi yang diperbolehkan dalam Islam selama 

digunakan untuk kegiatan usaha yang halal serta tidak mengandung 

unsur riba, gharar (ketidakjelasan), maisir (perjudian), penipuan, 

maupun praktik yang merugikan pihak lain. Akuntansi syariah tidak 

hanya menitikberatkan pada pencapaian keuntungan, tetapi juga pada 

kejujuran (ṣidq), amanah, keadilan ('adl), transparansi, dan 

akuntabilitas dalam setiap aktivitas ekonomi. 

Penerapan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) membantu 

pelaku UMKM mencatat, mengolah, dan menyajikan informasi 

keuangan secara akurat, lengkap, dan tepat waktu. Melalui SIA, 

seluruh transaksi usaha dapat terdokumentasi dengan baik sehingga 

memudahkan pemilik usaha dalam menyusun laporan keuangan, 

mengawasi arus kas, mengendalikan biaya, serta mengambil 

keputusan bisnis yang tepat. Dalam akuntansi syariah, pencatatan 

transaksi yang benar merupakan bentuk pertanggungjawaban kepada 

manusia sekaligus kepada Allah SWT,  

sebagaimana diperintahkan dalam QS. Al-Baqarah ayat 282 

yang menekankan pentingnya mencatat setiap transaksi secara benar. 
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ذيْنكَُُْ  سَمًّى فاَكْتُبُوْهُُۗ وَميَْكْتُبْ ة ا اِذَا تدََاينَتُُْْ ةِدَيْنٍ اِلٓا اجََلٍ مه يْنَ آمَنوُْا ِ اَ الَّذ َيُّه  كََتِب ٌۢ يٰٓا

ُ فلَْيَكْتُبْ... ذمَوُ اللّٰه ذكْتُبَ كََمَ علَ  بِِمعَْدْلِِۖ وَلََ يأَْبَ كََتِب  انَْ ي
Artinya:“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu 

melakukan utang piutang untuk waktu yang ditentukan, maka tulislah. 

Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya 

dengan adil. Janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana 

Allah telah mengajarkannya, maka hendaklah ia menulis...” 

 

Dari ayat di atas menjelaskan penggunaan E-Wallet 

memberikan kemudahan dalam melakukan transaksi pembayaran 

secara digital. Setiap transaksi yang dilakukan melalui E-Wallet 

tercatat secara otomatis sehingga meningkatkan transparansi, 

mengurangi risiko kesalahan pencatatan maupun penyalahgunaan 

dana, serta memudahkan pelaku UMKM dalam mengelola keuangan. 

Dari perspektif syariah, penggunaan E-Wallet diperbolehkan selama 

digunakan sebagai alat pembayaran untuk transaksi yang halal dan 

tidak mengandung unsur yang dilarang oleh syariat. 

Hubungan antara SIA dan E-Wallet menjadi semakin kuat ketika data 

transaksi dari E-Wallet diolah melalui Sistem Informasi Akuntansi. 

Integrasi tersebut menghasilkan informasi keuangan yang lebih akurat 

sehingga pelaku UMKM dapat mengetahui kondisi keuangan 

usahanya secara jelas, mengevaluasi laba yang diperoleh, 

mengendalikan biaya operasional, dan menyusun strategi usaha yang 

lebih efektif. Dengan pengelolaan keuangan yang baik, UMKM 

diharapkan mampu meningkatkan profitabilitas, yaitu kemampuan 

usaha dalam menghasilkan laba secara berkelanjutan. 

Namun, dalam perspektif akuntansi syariah, profitabilitas bukan hanya 

diukur dari besarnya keuntungan, tetapi juga dari cara memperoleh 

keuntungan tersebut. Keuntungan harus diperoleh melalui usaha yang 

halal, jujur, adil, transparan, dan memberikan manfaat bagi semua 

pihak. Dengan demikian, penggunaan SIA dan E-Wallet tidak hanya 

berfungsi meningkatkan efisiensi operasional dan profitabilitas 

UMKM, tetapi juga mendukung terciptanya tata kelola usaha yang 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah sehingga keuntungan yang 

diperoleh tidak hanya bernilai ekonomi, tetapi juga mengandung nilai 

keberkahan (barakah). 
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KERANGKA BERPIKIR 

 Kerangka berfikir dalam suatu penelitian harus dikemukakan 

apabila dalam penelitian tersebut berkenaan dua variabel atau lebih. 

Variabel independen (X) dalam penelitian ini adalah Sistem Informasi 

Akuntansi (X1) dan E-Wallet (X2), variabel dependen (Y) dalam 

penelitian ini yaitu Profitabilitas (Y).  Berikut adalah kerangka 

pemikiran dalam penelitian ini seperti gambar berikut: 

 

 
Gambar 1.3 

Kerangka Berpikir 

 

Hipotesis 

H1 : Sistem Informasi Akuntansi (SIA) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas UMKM di Terbanggi Besar, 

Lampung Tengah. 

H2 :E-Wallet berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas UMKM di Terbanggi Besar, Lampung Tengah. 

H3    : Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dan E-Wallet secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas UMKM di Terbanggi Besar, Lampung Tengah.  

 

SISTEMATIKA PENULISAN 

Sistematika penulisan mempunyai tujuan yaitu untuk 

mempermudah melihat dan mengetahui apa saja yang ada dalam 

penelitian ini. Berikut ini sistematika penulisannya penelitian yang 

terdiri bagian awal, bagian utama, dan bagian akhir. 

 

 

                                                             H3 

 

                                                                                                                                                

        

   H1             

                                                                                                                                        

                 

                                                                                                                       

H2 

       

Gambar 1.2 

Kerangka Penelitian 

Sistem Informasi 

Akuntansi (X1) 

E-Wallet (X2) 

Profitabilitas (Y) 
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 BAB I : PENDAHULUAN  

Bab ini menguraikan tentang penegasan judul, latar belakang    

masalah, batasan masalah, rumusan masalah,tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu 

yang relevan, dan sistematika penulisan. 

 BAB II : LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS  

Bab ini menguraikan penjelasan mengenai landasan teori 

yang relevan dengan penelitian ini. Selain itu juga 

membahas hipotesa yang menjelaskan teoriteori yang yang 

berhubungan dengan pokok pembahasan dan penelitian 

terdahulu yang menjadi dasar acuan teori yang digunakan 

dalam analisa penelitian ini. 

 BAB III : METODE PENELITIAN  

Bab ini berisi mengenai waktu dan tempat penelitian, 

pendekatan dan jenis penelitian, populasi, sampel, dan 

teknik pengumpulan data, definisi operasional variabel, 

instrument penelitian, uji validitas dan reabilitas data, uji 

prasarat abalisis, dan uji hipotesis.  

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini menguraikan tentang deskripsi data serta 

pembahasan hasil penelitian dan analisisis.  

BAB V : PENUTUP  

Bab penutup memaparkan tentang kesimpulan atas hasil 

pembahasan analisa data penelitian serta rekomendasi yang 

diberikan peneliti untuk penelitia selanjutnya. 

  

DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL 

1. Sistem Informasi Akuntansi (X₁) 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) merupakan 

variabel independen pertama dalam penelitian ini. SIA 

didefinisikan sebagai suatu sistem yang digunakan oleh 

pelaku UMKM untuk mengumpulkan, mencatat, mengolah, 

menyimpan, dan menyajikan informasi keuangan secara 

sistematis guna mendukung pengambilan keputusan usaha. 

Dalam penelitian ini, penggunaan SIA diukur berdasarkan 

persepsi pelaku UMKM terhadap kemudahan penggunaan 
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sistem, keakuratan informasi yang dihasilkan, ketepatan waktu 

penyajian informasi, kelengkapan pencatatan transaksi, serta 

kemampuan sistem dalam membantu pengambilan keputusan. 

Pengukuran dilakukan menggunakan skala Likert lima poin, 

mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju.  

2. E-Wallet (X₂ ) 

E-Wallet merupakan variabel independen kedua 

dalam penelitian ini. E-Wallet didefinisikan sebagai layanan 

pembayaran elektronik yang memungkinkan pelaku UMKM 

melakukan transaksi secara non-tunai dengan lebih mudah, 

cepat, aman, dan efisien. Variabel ini diukur melalui persepsi 

responden terhadap kemudahan penggunaan E-Wallet, 

kecepatan proses transaksi, tingkat keamanan transaksi, 

intensitas penggunaan dalam kegiatan usaha, serta manfaat 

yang diperoleh dalam meningkatkan efektivitas operasional 

usaha. Pengukuran dilakukan menggunakan skala Likert lima 

poin.  

3. Profitabilitas (Y) 

Profitabilitas merupakan variabel dependen dalam 

penelitian ini. Profitabilitas didefinisikan sebagai kemampuan 

UMKM dalam menghasilkan laba melalui pengelolaan 

sumber daya dan aktivitas operasional secara efektif dan 

efisien. Variabel ini diukur berdasarkan persepsi pelaku 

UMKM terhadap peningkatan laba usaha, peningkatan 

penjualan, efisiensi biaya operasional, kemampuan 

memperoleh keuntungan, serta pertumbuhan pendapatan 

usaha. Pengukuran dilakukan menggunakan skala Likert lima 

poin.  

4. Perspektif Akuntansi Syariah 

Perspektif akuntansi syariah dalam penelitian ini tidak 

dijadikan sebagai variabel yang diuji secara statistik, 

melainkan sebagai dasar analisis dalam membahas hasil 

penelitian. Perspektif ini digunakan untuk menilai apakah 

penerapan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dan E-Wallet 

pada UMKM telah sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi 

syariah, seperti amanah, kejujuran, transparansi, keadilan, dan 
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akuntabilitas. Dengan demikian, hasil penelitian tidak hanya 

dianalisis berdasarkan pengaruhnya terhadap profitabilitas, 

tetapi juga dikaji kesesuaiannya dengan nilai-nilai syariah 

dalam pengelolaan keuangan dan transaksi usaha. 

 

METODE PENELITIAN 

  Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah 

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Pendekatan 

kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada 

pendekatan sistematis dengan memanfaatkan data berbentuk angka 

untuk menjawab pertanyaan penelitian melalui analisis statistik 

terhadap fenomena sosial yang menjadi objek penelitian. Penelitian ini 

bersifat deskriptif, yaitu bertujuan untuk menggambarkan secara 

sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta dan karakteristik 

populasi atau objek yang diteliti. Penelitian ini dilaksanakan pada 

pelaku UMKM di Terbanggi Besar, Lampung Tengah mulai bulan 

Oktober 2025 sampai selesai.31. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan 

data sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh secara 

langsung dari objek penelitian. Menurut Sugiyono, sumber primer 

adalah sumber yang langsung memberikan data kepada peneliti. Data 

primer dalam penelitian ini diperoleh melalui penyebaran kuesioner 

dan observasi langsung kepada pelaku UMKM di Terbanggi Besar, 

Lampung Tengah. Sedangkan data sekunder merupakan data yang 

diperoleh secara tidak langsung dari berbagai sumber seperti buku, 

jurnal, artikel ilmiah, laporan resmi, dan dokumen lain yang berkaitan 

dengan penelitian. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik Purposive Sampling, yaitu teknik pengambilan 

sampel berdasarkan pertimbangan atau karakteristik tertentu yang 

dianggap relevan dengan tujuan penelitian.
32

 Adapun wilayah 

Terbanggi Besar, Lampung Tengah, telah menggunakan E-Wallet dan 

                                                 
31 Ali Muhson, "Teknik Analisis Kuantitatif 1 Teknik Analisis Kuantitatif." 

Academia, 2006, 1-7. 
32 A. Sugiyono, Buku Manajemen Keuangan Modern, 2nd ed. (Andi., 2021), 

150-151. 
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memiliki pencatatan keuangan, serta telah beroperasi minimal satu 

tahun. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 136 UMKM. 

Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin untuk 

memperoleh ukuran sampel yang representatif terhadap populasi 

penelitian. Rumus Slovin dinyatakan sebagai berikut: 

  
 

       
 

Keterangan: 

  = jumlah sampel penelitian  

  = jumlah populasi penelitian  

  = tingkat kesalahan (margin of error) sebesar 0,05  

 

Melalui rumus tersebut, maka jumlah sampel dapat dihitung 

sebagai berikut: 

  
   

            
 

  
   

             
 

  
   

      
 

  
   

    
 

        

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka jumlah sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 102 responden. 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas 

(independent variable) dan variabel terikat (dependent variable). 

Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu Sistem Informasi Akuntansi 

(X1) dan E-Wallet (X2), sedangkan variabel terikatnya yaitu 

Profitabilitas (Y). Instrumen penelitian menggunakan kuesioner yang 

disebarkan secara langsung maupun melalui Google Form kepada 

responden. Teknik pengukuran dalam penelitian ini menggunakan 

skala Likert dengan skor 1 sampai 5 untuk mengukur tingkat 

persetujuan responden terhadap pernyataan yang diberikan. 

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

bantuan software SPSS. Analisis data dilakukan melalui uji statistik 
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deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis 

regresi linear berganda, uji parsial (uji t), uji simultan (uji F), dan uji 

koefisien determinasi (R²) untuk mengetahui pengaruh Sistem 

Informasi Akuntansi dan E-Wallet terhadap Profitabilitas UMKM di 

Terbanggi Besar, Lampung Tengah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Objek Penelitian 

Dalam penelitian ini, data yang digunakan merupakan data 

primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada pelaku 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Terbanggi Besar, 

Lampung Tengah. Responden penelitian adalah pelaku UMKM yang 

telah menggunakan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dan E-Wallet 

dalam kegiatan usahanya. Kecamatan Terbanggi Besar dipilih sebagai 

lokasi penelitian karena merupakan salah satu pusat kegiatan ekonomi 

dan perdagangan di Kabupaten Lampung Tengah dengan 

perkembangan UMKM yang cukup pesat. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh penggunaan Sistem Informasi Akuntansi 

dan E-Wallet terhadap profitabilitas UMKM dalam perspektif 

akuntansi syariah. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 102 

responden yang diperoleh menggunakan rumus Slovin. Adapun 

kriteria responden yaitu pelaku UMKM yang berdomisili di Terbanggi 

Besar, telah menggunakan E-Wallet dan Sistem Informasi Akuntansi, 

memiliki pencatatan keuangan usaha, serta menjalankan usaha 

minimal satu tahun. Dari kuesioner tersbeut dikumpulkan dan 

didapatkan gambaran umum sebagai berikut : 

 

Tabel 1. 3  

Karakteristik Sampel 

No Karakteristik Keterangan Frekuensi 
Persentase 

(%) 

1 Jenis Kelamin 
Perempuan 57 55,9% 

Laki-laki 45 44,1% 

2 Usia 

< 25 Tahun 54 52,9% 

25–35 Tahun 6 5,9% 

36–45 Tahun 39 38,2% 

> 45 Tahun 3 2,9% 
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3 
Pendidikan 

Terakhir 

SMP 26 25,5% 

SMA 59 57,8% 

S1 17 16,7% 

4 Jenis Usaha 

Perdagangan 17 16,7% 

Jasa 14 13,7% 

Kuliner 18 17,6% 

Lainnya 53 52,0% 

5 Lama Usaha 

< 1 Tahun 37 36,3% 

1–3 Tahun 15 14,7% 

4–6 Tahun 9 8,8% 

> 6 Tahun 28 27,5% 

5 Tahun 4 3,9% 

6 Tahun 9 8,8% 
Sumber : Data diolah menggunakan IBM SPSS Statistics, 2026. 

Berdasarkan karakteristik sampel, mayoritas responden 

berjenis kelamin perempuan sebanyak 57 responden atau 55,9%, 

sedangkan laki-laki sebanyak 45 responden atau 44,1%. Berdasarkan 

usia, mayoritas responden berusia kurang dari 25 tahun sebanyak 54 

responden atau 52,9%. Pendidikan terakhir responden didominasi 

SMA sebanyak 59 responden atau 57,8%. Jenis usaha mayoritas 

termasuk kategori lainnya sebanyak 53 responden atau 52,0%, dengan 

lama usaha terbanyak kurang dari 1 tahun sebanyak 37 responden atau 

36,3%. 

Uji Statistik Deskriptif 

Uji statistik deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran 

umum mengenai data penelitian yang meliputi nilai minimum, 

maksimum, mean, dan standar deviasi dari masing-masing variabel 

penelitian, yaitu Sistem Informasi Akuntansi (X1), E-Wallet (X2), dan 

Financial Behavior (Y). Hasil pengujian statistik deskriptif dapat 

dilihat pada tabel berikut
33

. 

 

 

 

 

                                                 
33 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 

25, 9th ed. (Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2021), 19-20. 
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Tabel 1. 4   

Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 

 
N Range Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation Variance 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 

Std. 

Error Statistic Statistic 

X1 102 30 20 50 36.47 .534 5.397 29.123 

X2 102 18 12 30 23.68 .405 4.091 16.736 

Y 102 24 26 50 38.80 .526 5.308 28.179 

Valid N 

(listwise) 

102 
       

 Sumber : Data diolah menggunakan IBM SPSS Statistics, 2026.  

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif diketahui bahwa: 

1. Variabel Sistem Informasi Akuntansi (X1) memiliki nilai 

minimum sebesar 20 dan nilai maksimum sebesar 50 dengan 

nilai rata-rata (mean) sebesar 36,47 serta standar deviasi 

sebesar 5,397. Hal ini menunjukkan bahwa jawaban 

responden terhadap variabel Sistem Informasi Akuntansi 

cenderung berada pada kategori cukup baik. 

2. Variabel E-Wallet (X2) memiliki nilai minimum sebesar 12 

dan nilai maksimum sebesar 30 dengan nilai rata-rata (mean) 

sebesar 23,68 serta standar deviasi sebesar 4,091. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa tingkat penggunaan E-Wallet 

oleh responden berada pada kategori baik. 

3. Sementara itu, variabel Financial Behavior (Y) memiliki nilai 

minimum sebesar 26 dan nilai maksimum sebesar 50 dengan 

nilai rata-rata (mean) sebesar 38,80 serta standar deviasi 

sebesar 5,308. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku keuangan 

responden tergolong cukup baik. Jumlah data yang digunakan 

dalam penelitian ini sebanyak 102 responden. 

 

Uji Validitas 

Uji validitas merupakan pengujian yang dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana instrumen penelitian mampu mengukur 

variabel yang diteliti secara tepat dan akurat. Melalui uji validitas 

dapat diketahui apakah pernyataan dalam kuesioner mampu 

menggambarkan kondisi responden yang sebenarnya sehingga layak 
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digunakan dalam penelitian
34

. Pengujian validitas pada penelitian ini 

menggunakan bantuan software IBM SPSS Statistics dengan 

membandingkan nilai        dan       . Suatu item pernyataan 

dinyatakan valid apabila nilai               dan nilai signifikansi 

lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh 

hasil uji validitas pada variabel Sistem Informasi Akuntansi (SIA), E-

Wallet, dan Profitabilitas yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 1. 5  

Hasil Uji Validitas Variabel Sistem Informasi Akuntansi (X1) 

Item r hitung Keterangan 

SIA1 0,723 Valid 

SIA2 0,756 Valid 

SIA3 0,754 Valid 

SIA4 0,607 Valid 

SIA5 0,628 Valid 

SIA6 0,717 Valid 

SIA7 0,710 Valid 

SIA8 0,665 Valid 

SIA9 0,623 Valid 

SIA10 0,653 Valid 
Sumber : Data diolah menggunakan IBM SPSS Statistics, 2026. 

 

Berdasarkan hasil uji validitas variabel Sistem Informasi 

Akuntansi (SIA), diketahui bahwa seluruh item pernyataan memiliki 

nilai r hitung lebih besar dari r tabel sebesar 0,195. Dengan demikian, 

seluruh item pernyataan pada variabel Sistem Informasi Akuntansi 

(SIA) dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai instrumen 

penelitian untuk mengukur variabel yang diteliti. 

 

 

 

 

 

                                                 
34 V. Wiratna Sujarweni., Metodologi Penelitian Bisnis Dan Ekonomi., 1st ed. 

(Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2020), 66-67. 



 

 

 38 

Tabel 1. 6  

Hasil Uji Validitas Variabel E-Wallet (X2) 

Item r hitung Keterangan 

EWLT1 0,826 Valid 

EWLT2 0,851 Valid 

EWLT3 0,764 Valid 

EWLT4 0,722 Valid 

EWLT5 0,839 Valid 

EWLT6 0,639 Valid 
Sumber : Data diolah menggunakan IBM SPSS Statistics, 2026.) 

 

Berdasarkan hasil uji validitas variabel E-Wallet, diketahui 

bahwa seluruh item pernyataan memiliki nilai r hitung lebih besar dari 

r tabel sebesar 0,195. Dengan demikian, seluruh item pernyataan pada 

variabel E-Wallet dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai 

instrumen penelitian untuk mengukur variabel yang diteliti. 

 

Tabel 1. 7  

Hasil Uji Validitas Variabel Profitabilitas (Y) 

Item r hitung Keterangan 

PFB1 0,549 Valid 

PFB2 0,265 Valid 

PFB3 0,549 Valid 

PFB4 0,649 Valid 

PFB5 0,666 Valid 

PFB6 0,668 Valid 

PFB7 0,652 Valid 

PFB8 0,688 Valid 

PFB9 0,682 Valid 

PFB10 0,549 Valid 

Sumber : Data diolah menggunakan IBM SPSS Statistics, 2026. 

 

Berdasarkan hasil uji validitas pada variabel profitabilitas, 

diketahui bahwa seluruh item pernyataan memiliki nilai r hitung lebih 

besar dari r tabel sebesar 0,195. Selain itu, seluruh item menunjukkan 

nilai signifikansi kurang dari 0,05 sehingga seluruh indikator pada 
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variabel PFB dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai instrumen 

penelitian. 

 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen 

penelitian yang digunakan memiliki tingkat konsistensi dan keandalan 

yang baik. Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur seberapa besar 

tingkat ketepatan dan keakuratan alat ukur dalam penelitian mengenai 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA), E-Wallet (EWLT), dan 

profitabilitas. Pengujian reliabilitas pada penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan bantuan software SPSS versi 25 melalui 

pengukuran nilai Cronbach’s Alpha. Suatu variabel dapat dikatakan 

reliabel apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0,60. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa item-item pernyataan dalam kuesioner memiliki 

tingkat konsistensi internal yang baik sehingga layak digunakan 

sebagai instrumen penelitian. Semakin tinggi nilai Cronbach’s Alpha, 

maka semakin tinggi pula tingkat keandalan instrumen penelitian yang 

digunakan. 

Tabel 1. 8  

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 
N of Items Keterangan 

Sistem Informasi 

Akuntansi (X1) 
0,800 10 Reliabel 

Electronic Word of 

Mouth (X2) 
0,863 6 Reliabel 

Perilaku Financial 

Behavior (Y) 
0,873 10 Reliabel 

Sumber : Data diolah menggunakan IBM SPSS Statistics, 2026. 

 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang telah dilakukan 

menggunakan SPSS 25, diketahui bahwa variabel Sistem Informasi 

Akuntansi (X1) memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,800 

dengan jumlah item pernyataan sebanyak 10 item. E-Wallet (X2) 

memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,863 dengan jumlah 
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item pernyataan sebanyak 6 item, sedangkan variabel Profitabilitas 

(Y) memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,873 dengan jumlah 

item pernyataan sebanyak 10 item. Seluruh variabel memiliki nilai 

Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa seluruh item pernyataan dalam penelitian ini dinyatakan 

reliabel atau konsisten. Dengan demikian, instrumen penelitian layak 

digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan serangkaian pengujian statistik 

yang digunakan dalam analisis regresi linear berganda untuk 

memastikan bahwa model penelitian memenuhi kriteria BLUE (Best 

Linear Unbiased Estimator). Dalam penelitian ini, uji asumsi klasik 

digunakan untuk menguji data pengaruh penggunaan Sistem Informasi 

Akuntansi (SIA) dan E-Wallet terhadap profitabilitas UMKM di 

Terbanggi Besar. Pengujian ini meliputi uji normalitas, 

multikolinearitas, dan heteroskedastisitas, dengan bantuan SPSS 25 

agar hasil penelitian valid dan reliabel. 

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah pengujian statistik yang digunakan 

untuk mengetahui apakah data dalam penelitian berdistribusi normal 

atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan terhadap 

data penggunaan Sistem Informasi Akuntansi (SIA), E-Wallet, dan 

profitabilitas UMKM di Terbanggi Besar, Lampung Tengah. Uji ini 

penting karena menjadi syarat utama dalam analisis regresi linear 

berganda menggunakan SPSS 25. Data yang berdistribusi normal 

menunjukkan bahwa hasil estimasi model dapat dipercaya dalam 

pengambilan kesimpulan penelitian. 
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Tabel 1. 9  

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 SIA EWALLET 

Unstandardized 

Residual 

N 102 102 102 

Normal 

Parameters
a,b

 

Mean 36,56 23,76 ,0000000 

Std. Deviation 5,462 4,130 3,53654584 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,066 ,102 ,069 

Positive ,066 ,095 ,055 

Negative -,057 -,102 -,069 

Test Statistic ,066 ,102 ,069 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 ,010
c
 ,200

c,d
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber : Data diolah menggunakan IBM SPSS Statistics, 2026. 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode One-

Sample Kolmogorov-Smirnov Test, diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. 

(2-tailed) sebesar 0,200. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal. Dengan 

demikian, model regresi dalam penelitian ini telah memenuhi asumsi 

normalitas dan layak digunakan untuk pengujian selanjutnya. 

 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas adalah pengujian statistik yang 

digunakan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan korelasi yang 

tinggi antar variabel independen dalam model regresi. Dalam 

penelitian ini, uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji hubungan 

antara variabel Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dan E-Wallet 

terhadap profitabilitas UMKM di Terbanggi Besar. Pengujian ini 

menggunakan SPSS 25 dengan melihat nilai Tolerance dan VIF. 

Model regresi dinyatakan baik jika tidak terjadi multikolinearitas 

sehingga hasil penelitian lebih akurat dan dapat dipercaya. 
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Tabel 1. 10  

Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 SIA ,498 2,009 

EWALLET ,498 2,009 

a. Dependent Variable: PROFITABILITAS 

Sumber : Data diolah menggunakan IBM SPSS 

Statistics, 2026. 

 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas diketahui bahwa 

variabel Sistem Informasi Akuntansi (X1) dan E-Wallet (X2) masing-

masing memiliki nilai tolerance sebesar 0,498 dan nilai Variance 

Inflation Factor (VIF) sebesar 2,009. Nilai tolerance pada kedua 

variabel lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian 

ini tidak mengalami gejala multikolinearitas sehingga layak digunakan 

untuk analisis lebih lanjut. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas adalah pengujian statistik yang 

digunakan untuk mengetahui apakah terdapat ketidaksamaan varians 

dari residual pada model regresi. Dalam penelitian ini, uji 

heteroskedastisitas dilakukan untuk memastikan bahwa pengaruh 

penggunaan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dan E-Wallet terhadap 

profitabilitas UMKM di Terbanggi Besar tidak mengalami masalah 

varians yang tidak konstan. Pengujian dilakukan menggunakan SPSS 

25 melalui scatterplot atau uji Glejser. Model regresi yang baik adalah 

yang tidak terjadi heteroskedastisitas sehingga hasil estimasi menjadi 

lebih valid. 
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Tabel 1. 11  

Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 2,678 1,541  1,738 ,085 

SIA -,044 ,058 -,109 -,768 ,444 

EWALLET ,071 ,076 ,131 ,925 ,357 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

Sumber : Data diolah menggunakan IBM SPSS Statistics, 2026. 

 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan uji 

glejser, diketahui bahwa nilai Sig. sebesar 0,085. Nilai tersebut lebih 

besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model penelitian 

memenuhi asumsi klasik dan layak digunakan untuk analisis lebih 

lanjut. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda adalah metode statistik yang 

digunakan untuk menguji pengaruh dua atau lebih variabel 

independen terhadap satu variabel dependen. Dalam penelitian ini, 

metode ini digunakan untuk mengetahui pengaruh Sistem Informasi 

Akuntansi (SIA) dan E-Wallet terhadap profitabilitas UMKM, serta 

melihat arah dan besarnya hubungan antar variabel dalam SPSS 25. 

 

Tabel 1. 12  

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 5,933 2,459  2,413 ,018 

SIA ,479 ,092 ,459 5,190 ,000 

EWALLET ,538 ,122 ,390 4,409 ,000 
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a. Dependent Variable: PROFITABILITAS 

Sumber : Data diolah menggunakan IBM SPSS Statistics, 2026. 

Hasil regresi linear berganda menunjukkan persamaan Y = 

5,933 + 0,479X1 + 0,538X2. Variabel SIA dan E-Wallet berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap profitabilitas UMKM. Nilai 

signifikansi X1 sebesar 0,000 dan X2 sebesar 0,000 (>0,05) 

menunjukkan keduanya berpengaruh secara signifikan terhadap 

profitabilitas UMKM di Terbanggi Besar, Lampung Tengah. 

 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis adalah metode statistik yang digunakan untuk 

mengetahui apakah variabel independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen dalam penelitian. Pada penelitian ini, uji hipotesis 

digunakan untuk menguji pengaruh Sistem Informasi Akuntansi (SIA) 

dan E-Wallet terhadap profitabilitas UMKM menggunakan analisis 

SPSS 25. 

 

Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 1. 13  

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 5,933 2,459  2,413 ,018 

SIA ,479 ,092 ,459 5,190 ,000 

EWALLET ,538 ,122 ,390 4,409 ,000 

a. Dependent Variable: PROFITABILITAS 

Sumber : Data diolah menggunakan IBM SPSS Statistics, 2026. 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel Coefficients, variabel Sistem 

Informasi Akuntansi (X1) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 

(<0,05), sehingga H1 diterima. Variabel E-Wallet (X2) memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,000 (<0,05), sehingga H2 diterima. Menurut 

Sugiyono, apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka 
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hipotesis diterima dan variabel independen berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen
35

. 

 

Uji Simultan (Uji F)  

Tabel 1. 14  

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 2020,032 2 1010,016 79,156 ,000
b
 

Residual 1263,223 99 12,760   

Total 3283,255 101    

a. Dependent Variable: PROFITABILITAS 

b. Predictors: (Constant), EWALLET, SIA 

Sumber : Data diolah menggunakan IBM SPSS Statistics, 2026. 

Berdasarkan hasil uji F pada tabel ANOVA, variabel Sistem 

Informasi Akuntansi (X1dan variable E-Wallet (X2) memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,000 (<0,05), sehingga H3 diterima. Hal ini 

menunjukan bahwa variable independent secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap variable dependen. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Tabel 1. 15  

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,784
a
 ,615 ,607 3,572 

a. Predictors: (Constant), EWALLET, SIA 

Sumber : Data diolah menggunakan IBM SPSS Statistics, 2026. 

Berdasarkan tabel Model Summary diperoleh nilai R-Square 

sebesar 0,615 atau 61,5%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dan E-Wallet mampu menjelaskan 

pengaruh terhadap profitabilitas UMKM sebesar 61,5%, sedangkan 

                                                 
35 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D., 2nd ed. 

(Bandung: Alfabeta, 2019), 126-127. 
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sisanya sebesar 38,5% dipengaruhi oleh variabel lain di luar 

penelitian. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi (SIA) Terhadap 

Profitabilitas UMKM 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), variabel Sistem Informasi 

Akuntansi (SIA) memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 

Selain itu, nilai koefisien regresi sebesar 0,479 menunjukkan arah 

hubungan yang positif. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis 

pertama (H1) diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa Sistem 

Informasi Akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas UMKM di Kecamatan Terbanggi Besar, Lampung 

Tengah. Artinya, setiap peningkatan dalam penggunaan Sistem 

Informasi Akuntansi akan diikuti oleh peningkatan profitabilitas 

UMKM. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan SIA mampu 

membantu pelaku usaha dalam mengelola transaksi keuangan secara 

lebih efektif, menghasilkan informasi keuangan yang akurat, serta 

mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat sehingga 

berdampak pada peningkatan laba usaha. 

Temuan tersebut sejalan dengan Technology Acceptance Model 

(TAM) yang menjelaskan bahwa seseorang akan menerima dan 

memanfaatkan suatu teknologi apabila teknologi tersebut dianggap 

bermanfaat (perceived usefulness) dan mudah digunakan (perceived 

ease of use). Dalam penelitian ini, penggunaan Sistem Informasi 

Akuntansi memberikan kemudahan bagi pelaku UMKM dalam 

melakukan pencatatan transaksi, menyusun laporan keuangan, dan 

memantau kondisi keuangan usaha. Kemudahan tersebut mendorong 

pelaku usaha untuk memanfaatkan SIA secara berkelanjutan sehingga 

kualitas pengelolaan keuangan menjadi lebih baik dan berimplikasi 

pada peningkatan profitabilitas.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sri Isma Wahyuni 

Ismail, dkk yang menyatakan bahwa Sistem Informasi Akuntansi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM karena 

mampu meningkatkan kualitas informasi keuangan dan efektivitas 
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pengambilan keputusan.
36

 Penelitian Imelda Sinaga dkk, juga 

menunjukkan bahwa penerapan SIA berkontribusi terhadap 

profitabilitas melalui ROE pada perbankan syariah Indonesia periode 

2018-2022.
37

 Persamaan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi menjadi salah satu faktor 

penting dalam meningkatkan profitabilitas UMKM. 

Berdasarkan jawaban 102 responden, penggunaan Sistem 

Informasi Akuntansi (SIA) pada UMKM di Terbanggi Besar, 

Lampung Tengah berada pada kategori cukup baik, yang ditunjukkan 

oleh nilai rata-rata sebesar 36,47 dengan nilai minimum 20 dan 

maksimum 50. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar 

pelaku UMKM telah memanfaatkan SIA untuk membantu pencatatan 

dan pengelolaan transaksi keuangan, meskipun penerapannya masih 

dapat dioptimalkan. Penggunaan SIA membantu pelaku UMKM 

memperoleh informasi keuangan yang lebih akurat, lengkap, dan tepat 

waktu sehingga memudahkan dalam memantau pendapatan, biaya, 

arus kas, serta kondisi keuangan usaha. Informasi yang dihasilkan 

kemudian dapat digunakan untuk mengendalikan biaya, menentukan 

harga jual, mengelola transaksi, dan mengambil keputusan usaha 

secara lebih tepat, sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan laba 

dan profitabilitas. Hal tersebut diperkuat oleh hasil uji parsial (uji t) 

yang menunjukkan bahwa SIA memiliki nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05 dengan koefisien regresi sebesar 0,479, sehingga SIA 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas UMKM. 

Artinya, semakin baik penggunaan SIA, semakin besar pula 

peningkatan profitabilitas yang dapat dicapai oleh UMKM.
38
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Pengaruh E-Wallet Terhadap Profitabilitas UMKM 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), variabel E-Wallet 

memperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Selain itu, nilai koefisien 

regresi sebesar 0,538 menunjukkan arah hubungan yang positif. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa hipotesis kedua (H2) diterima, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan E-Wallet berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap profitabilitas UMKM di Kecamatan 

Terbanggi Besar, Lampung Tengah. Hal ini mengindikasikan bahwa 

semakin optimal penggunaan E-Wallet sebagai media pembayaran, 

maka semakin tinggi pula profitabilitas yang diperoleh UMKM. 

Penggunaan E-Wallet mempermudah proses transaksi, mempercepat 

penerimaan pembayaran, mengurangi penggunaan uang tunai, serta 

meningkatkan kenyamanan konsumen, sehingga dapat mendorong 

peningkatan volume penjualan dan keuntungan usaha. 

Temuan tersebut sejalan dengan Technology Acceptance Model 

(TAM) yang menjelaskan bahwa penerimaan suatu teknologi 

dipengaruhi oleh persepsi manfaat (perceived usefulness) dan persepsi 

kemudahan penggunaan (perceived ease of use). Dalam penelitian ini, 

pelaku UMKM memandang E-Wallet sebagai teknologi yang 

memberikan manfaat nyata dalam kegiatan usaha, seperti 

mempercepat proses transaksi, mempermudah pencatatan 

pembayaran, serta mengurangi risiko kesalahan dalam pengelolaan 

transaksi keuangan. Kemudahan tersebut mendorong pelaku usaha 

untuk terus menggunakan E-Wallet dalam aktivitas bisnisnya.  

Hasil penelitian Aflagaly, Kusumowati, & Listyowati 

menunjukkan bahwha E-Wallet berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan UMKM di Kota Malang.
39

 Penelitian Rotama & 

Anwar juga menunjukkan bahwa penggunaan E-Wallet berpotensi 

meningkatkan pendapatan dan profitabilitas usaha.
40

 Persamaan hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan E-Wallet menjadi 
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salah satu faktor yang mampu meningkatkan profitabilitas UMKM. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan bukti bahwa penggunaan 

teknologi pembayaran digital tidak hanya meningkatkan profitabilitas 

usaha, tetapi juga dapat diterapkan sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah apabila digunakan secara bertanggung jawab dan sesuai 

ketentuan Islam. 

Berdasarkan jawaban 102 responden, penggunaan E-Wallet 

pada UMKM di Terbanggi Besar, Lampung Tengah menunjukkan 

tingkat penggunaan yang baik, dengan nilai rata-rata sebesar 23,68, 

nilai minimum 12, dan maksimum 30. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar pelaku UMKM telah memanfaatkan E-Wallet dalam 

kegiatan transaksi usaha. Penggunaan E-Wallet memberikan 

kemudahan dalam proses pembayaran, mempercepat transaksi, 

mengurangi ketergantungan terhadap pembayaran tunai, serta 

memberikan kemudahan kepada konsumen dalam melakukan 

pembayaran. Kemudahan tersebut dapat meningkatkan efisiensi 

transaksi dan berpotensi meningkatkan volume penjualan yang pada 

akhirnya berdampak pada peningkatan keuntungan dan profitabilitas 

UMKM. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa E-Wallet 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas UMKM, 

sehingga semakin baik pemanfaatan E-Wallet dalam kegiatan usaha, 

semakin besar pula peluang peningkatan profitabilitas UMKM. 

 

Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dan E-Wallet 

Terhadap Profitabilitas UMKM 

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F), diperoleh nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

hipotesis ketiga (H3) diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dan E-Wallet secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas UMKM di 

Kecamatan Terbanggi Besar, Lampung Tengah. Selain itu, hasil uji 

koefisien determinasi menunjukkan nilai R Square sebesar 0,615, 

yang berarti bahwa sebesar 61,5% variasi profitabilitas UMKM dapat 

dijelaskan oleh penggunaan Sistem Informasi Akuntansi dan E-Wallet, 

sedangkan sisanya sebesar 38,5% dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

model penelitian. Temuan ini menunjukkan bahwa kombinasi 
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penggunaan SIA dan E-Wallet memberikan kontribusi yang cukup 

besar dalam meningkatkan profitabilitas UMKM. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan Sistem 

Informasi Akuntansi dan E-Wallet saling melengkapi dalam 

mendukung pengelolaan usaha yang lebih efektif. Sistem Informasi 

Akuntansi membantu pelaku UMKM menghasilkan informasi 

keuangan yang akurat sebagai dasar pengambilan keputusan, 

sedangkan E-Wallet mempermudah proses pembayaran sehingga 

transaksi menjadi lebih cepat, aman, dan efisien. Ketika kedua 

teknologi tersebut digunakan secara bersamaan, pelaku usaha tidak 

hanya memperoleh kemudahan dalam mengelola keuangan, tetapi 

juga mampu meningkatkan kualitas pelayanan kepada konsumen dan 

memperluas peluang penjualan. Temuan ini sejalan dengan 

Technology Acceptance Model (TAM) yang menyatakan bahwa 

persepsi terhadap manfaat (perceived usefulness) dan kemudahan 

penggunaan (perceived ease of use) mendorong individu untuk 

mengadopsi suatu teknologi. Dalam konteks penelitian ini, semakin 

tinggi manfaat yang dirasakan dari penggunaan SIA dan E-Wallet, 

semakin besar pula kecenderungan pelaku UMKM untuk 

memanfaatkan kedua teknologi tersebut secara berkelanjutan sehingga 

berdampak pada peningkatan profitabilitas.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Fifi Alwi dkk. 

menemukan bahwa penggunaan Sistem Informasi Akuntansi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM di 

Kabupaten Sinjai.
41

 Serta penelitian Sri Isma Wahyuni Ismail, dkk 

yang menyatakan bahwa Sistem Informasi Akuntansi  (SIA) dan 

pemanfaatan Teknologi Informasi secara signifikan mempengaruhi 

kinerja UMKM.
42

 Persamaan hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa pemanfaatan teknologi digital dalam pengelolaan usaha 

memiliki peran penting dalam meningkatkan profitabilitas UMKM. 
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Dengan demikian, penelitian ini memberikan bukti bahwa integrasi 

antara Sistem Informasi Akuntansi dan E-Wallet mampu menciptakan 

pengelolaan usaha yang lebih efisien, meningkatkan daya saing 

UMKM, serta mendukung tercapainya profitabilitas yang 

berkelanjutan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

 

Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dan E-Wallet 

Terhadap Profitabilitas UMKM Berdasarkan Perspektif 

Akuntansi Syariah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Sistem 

Informasi Akuntansi (SIA) dan E-Wallet berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas UMKM di Kecamatan Terbanggi 

Besar, Lampung Tengah. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

pemanfaatan teknologi mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan 

keuangan, mempercepat proses transaksi, serta menghasilkan 

informasi keuangan yang lebih akurat sehingga berdampak pada 

peningkatan keuntungan usaha. Dalam perspektif akuntansi syariah, 

keberhasilan suatu usaha tidak hanya diukur dari besarnya laba yang 

diperoleh, tetapi juga dari proses memperoleh laba tersebut. 

Keuntungan yang diperoleh harus berasal dari aktivitas usaha yang 

dilakukan secara jujur, transparan, bertanggung jawab, dan sesuai 

dengan ketentuan syariah agar memberikan keberkahan bagi pelaku 

usaha. 

Prinsip tersebut sejalan dengan firman Allah Swt. dalam QS. 

Al-Baqarah ayat 282: 

ذيْنكَُُْ  سَمًّى فاَكْتُبُوْهُُۗ وَميَْكْتُبْ ة يْنَ آمَنوُْاا اِذَا تدََاينَتُُْْ ةِدَيْنٍ اِلٓا اجََلٍ مه ِ اَ الَّذ َيُّه  كََتِب ٌۢ يٰٓا

ُ فلَْيَكْتُبْ... ذمَوُ اللّٰه ذكْتُبَ كََمَ علَ  بِِمعَْدْلِِۖ وَلََ يأَْبَ كََتِب  انَْ ي
Artinya:“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu 

melakukan utang piutang untuk waktu yang ditentukan, maka tulislah. 

Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya 

dengan adil. Janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana 

Allah telah mengajarkannya, maka hendaklah ia menulis...” 

 

Ayat tersebut menegaskan pentingnya pencatatan setiap 

transaksi sebagai bentuk tanggung jawab dan upaya menjaga keadilan 

di antara para pihak. Dalam konteks penelitian ini, penggunaan Sistem 
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Informasi Akuntansi merupakan implementasi dari perintah tersebut 

karena membantu pelaku UMKM mencatat seluruh transaksi secara 

sistematis, akurat, dan dapat dipertanggungjawabkan. Sementara itu, 

penggunaan E-Wallet mendukung terciptanya transaksi yang lebih 

transparan karena seluruh pembayaran terdokumentasi secara digital 

dan dapat ditelusuri kembali apabila diperlukan. Selama E-Wallet 

digunakan untuk transaksi yang halal serta tidak mengandung unsur 

riba, gharar (ketidakjelasan), dan maysir (spekulasi), maka 

penggunaannya sejalan dengan prinsip-prinsip muamalah dalam 

Islam. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa perkembangan 

teknologi digital tidak bertentangan dengan nilai-nilai syariah, 

melainkan dapat menjadi sarana untuk mewujudkan tata kelola usaha 

yang lebih baik apabila dimanfaatkan secara benar. Sistem Informasi 

Akuntansi membantu meningkatkan kualitas informasi keuangan 

sebagai dasar pengambilan keputusan, sedangkan E-Wallet 

meningkatkan efisiensi dan kemudahan transaksi. Kombinasi 

keduanya tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan 

profitabilitas UMKM, tetapi juga mendukung terwujudnya tujuan 

syariah (maqāṣid al-syarī'ah), khususnya dalam menjaga harta (ḥifẓ 

al-māl) melalui pengelolaan keuangan yang transparan, amanah, dan 

bertanggung jawab. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital dapat menjadi 

salah satu bentuk ikhtiar untuk meningkatkan kinerja usaha sekaligus 

menerapkan nilai-nilai akuntansi syariah dalam praktik bisnis sehari-

hari. 

 

KESIMPULAN 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sistem Informasi 

Akuntansi (SIA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas UMKM di Kecamatan Terbanggi Besar, Lampung 

Tengah. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan SIA mampu 

membantu pelaku UMKM dalam menghasilkan informasi 

keuangan yang lebih akurat, meningkatkan efektivitas 

pengelolaan usaha, serta mendukung pengambilan keputusan 
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yang lebih tepat sehingga berdampak pada peningkatan 

profitabilitas. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa E-Wallet berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap profitabilitas UMKM di 

Kecamatan Terbanggi Besar, Lampung Tengah. Penggunaan E-

Wallet mempermudah proses transaksi, meningkatkan efisiensi 

pembayaran, serta memberikan kemudahan bagi konsumen 

dalam melakukan transaksi, sehingga mampu meningkatkan 

volume penjualan dan keuntungan yang diperoleh UMKM. 

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sistem Informasi 

Akuntansi (SIA) dan E-Wallet secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap profitabilitas UMKM di 

Kecamatan Terbanggi Besar, Lampung Tengah dengan nilai 

koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,615 atau sebesar 

61,5% variasi profitabilitas UMKM dapat dijelaskan oleh 

penggunaan SIA dan E-Wallet, sedangkan 38,5% dipengaruhi 

oleh faktor lain di luar penelitian.  

4. Berdasarkan perspektif akuntansi syariah, penggunaan Sistem 

Informasi Akuntansi dan E-Wallet sejalan dengan prinsip 

amanah, kejujuran, transparansi, dan akuntabilitas dalam 

pengelolaan keuangan serta transaksi usaha. Penerapan kedua 

teknologi tersebut mendukung pelaksanaan pencatatan transaksi 

yang tertib sebagaimana tercermin dalam QS. Al-Baqarah ayat 

282 serta mendorong terciptanya pengelolaan usaha yang lebih 

efektif dan bertanggung jawab. Peningkatan profitabilitas 

UMKM tidak hanya mencerminkan keberhasilan dari sisi 

ekonomi, tetapi juga menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi 

dapat dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi syariah 

sehingga memberikan manfaat dan keberkahan bagi pelaku 

usaha. 
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SARAN 

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian, peneliti memberikan 

bebrapa rekomendasi yang nantinya akan berpengaruh terhadap pihak 

yang terkait : 

1. Pelaku UMKM di Kecamatan Terbanggi Besar, Lampung 

Tengah diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan 

penggunaan Sistem Informasi Akuntansi secara optimal, 

terutama dalam melakukan pencatatan transaksi, pengelolaan 

keuangan, dan penyusunan informasi keuangan. Penggunaan 

SIA yang dilakukan secara konsisten dan tepat diharapkan 

dapat membantu pelaku UMKM memperoleh informasi 

keuangan yang akurat, mendukung pengambilan keputusan, 

serta meningkatkan profitabilitas usaha. Saran ini sesuai 

dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa SIA 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas 

UMKM.  

2. Pelaku UMKM di Kecamatan Terbanggi Besar, Lampung 

Tengah diharapkan dapat mengoptimalkan penggunaan E-

Wallet dalam kegiatan transaksi usaha. Penggunaan E-Wallet 

dapat mempermudah dan mempercepat proses pembayaran 

serta memberikan kemudahan kepada konsumen. Pelaku 

UMKM juga diharapkan melakukan pencatatan terhadap 

setiap transaksi E-Wallet secara teratur agar penerimaan usaha 

dapat terkontrol dengan baik sehingga dapat mendukung 

peningkatan pendapatan dan profitabilitas usaha. Hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa E-

Wallet berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas UMKM. 

3. Pelaku UMKM diharapkan dapat mengoptimalkan 

penggunaan Sistem Informasi Akuntansi dan E-Wallet secara 

bersamaan dalam kegiatan usaha. Transaksi yang dilakukan 

melalui E-Wallet sebaiknya dicatat dan dikelola menggunakan 

sistem informasi akuntansi sehingga informasi mengenai 

penerimaan, pengeluaran, dan kondisi keuangan usaha dapat 

diketahui dengan lebih baik. Hal tersebut diharapkan dapat 

membantu pelaku UMKM dalam mengelola usaha secara 
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lebih efektif dan meningkatkan profitabilitas, mengingat SIA 

dan E-Wallet secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas dan mampu menjelaskan sebesar 61,5% variasi 

profitabilitas UMKM. 

4. Pelaku UMKM diharapkan tetap menerapkan prinsip amanah, 

kejujuran, transparansi, dan akuntabilitas dalam penggunaan 

Sistem Informasi Akuntansi dan E-Wallet. Pemanfaatan 

teknologi dalam kegiatan usaha hendaknya tidak hanya 

berorientasi pada peningkatan keuntungan, tetapi juga 

memperhatikan pencatatan transaksi yang tertib dan dapat 

dipertanggungjawabkan sesuai dengan prinsip akuntansi 

syariah. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian dapat 

dikembangkan dengan menambahkan variabel lain yang 

belum diteliti karena masih terdapat 38,5% faktor lain di luar 

SIA dan E-Wallet yang dapat memengaruhi profitabilitas 

UMKM. 
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

KUISONER PENELITIAN 

 

Kepada Yth. 

Saudara/i Responden 

Di Tempat 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Perkenalkan, saya Aulia Intan Fadilla, mahasiswa Program 

Studi Akuntansi Syariah, Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung. Saat ini saya sedang melakukan penelitian untuk tugas 

akhir dengan judul:  “Pengaruh Penggunaan Sistem Informasi 

Akuntansi (SIA) dan E-Wallet terhadap Profitabilitas Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) di Terbanggi Besar, Lampung Tengah 

dalam Perspektif Akuntansi Syariah.” 

Dalam penelitian ini, saya membutuhkan data dari para 

pelaku UMKM yang berada di wilayah Terbanggi Besar, Lampung 

Tengah. Data yang Bapak/Ibu/Saudara berikan melalui pengisian 

kuesioner ini akan digunakan sebagai bahan penelitian dan dijamin 

kerahasiaannya serta hanya digunakan untuk kepentingan akademis. 

Adapun kriteria responden dalam penelitian ini adalah: 

1. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). 

2. Berlokasi atau menjalankan usaha di wilayah Terbanggi 

Besar, Lampung Tengah. 

3. Menggunakan atau pernah menggunakan Sistem Informasi 

Akuntansi (SIA) dan/atau E-Wallet dalam kegiatan usaha. 

Saya memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara untuk mengisi 

kuesioner ini dengan jujur dan sesuai dengan kondisi usaha yang 

sebenarnya, agar diperoleh data yang valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Atas perhatian, kerjasama, dan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara 

dalam mengisi kuesioner ini, saya mengucapkan terima kasih yang 

sebesar-besarnya. 

 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
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1. PETUNJUK PENGISIAN 

a) Bacalah sejumlah pernyataan dibawah ini dengan teliti. 

b) Kepada responden diharapkan untuk menjawab seluruh 

pernyataan yang ada dengan jujur dan sebenarnya. 

c) Responden merupakan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) di Terbanggi Besar, Lampung Tengah. 

d) Belilah tanda ( √ ) pada Pilihan yang tersedia dan plih salah 

satu Jawaban sesuai dengan leadaan yang sebenarnya. 

e) Terdapat 5 alternatif Jawaban, yaitu : 

 

SIMBOL KATEGORI NILAI BOBOT 

1 Sangat Tidak Setuju 1 

2 Tidak Setuju 2 

3 Netral 3 

4 Setuju 4 

5 Sangan Setuju 5 

 

Karakteristik Responden 

Nama    : 

…………………………………………… 

Domisili   : 

…………………………………………… 

Jenis Kelamin   : 

☐ Laki-laki 

☐ Perempuan 

Usia    : 

☐ < 25 Tahun 

☐ 25 – 35 Tahun 

☐ 36 – 45 Tahun 

☐ > 45 Tahun 

Pendidikan Terakhir  : 

☐ SD 
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☐ SMP 

☐ SMA/SMK 

☐ Diploma (D3) 

☐ Sarjana (S1) 

☐ Lainnya   : 

………………… 

Jenis Usaha   : 

☐ Kuliner 

☐ Perdagangan 

☐ Jasa 

☐ Lainnya   : 

………………… 

Lama Usaha   : 

☐ < 1 Tahun 

☐ 1 – 3 Tahun 

☐ 4 – 6 Tahun 

☐ > 6 Tahun 

Omzet Usaha per Bulan  : 

☐ < Rp5.000.000 

☐ Rp5.000.000 – Rp10.000.000 

☐ Rp10.000.000 – Rp50.000.000 

☐ > Rp50.000.000 

Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) : 

☐ Tidak menggunakan 

☐ Manual (buku catatan) 

☐ Semi digital (Excel/aplikasi 

sederhana) 

☐ Digital (software akuntansi) 

Penggunaan E-Wallet dalam Usaha : 

☐ Ya 
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☐ Tidak 

Jenis E-Wallet yang Digunakan : 

☐ OVO 

☐ GoPay 

☐ DANA 

☐ ShopeePay 

☐ Lainnya  : 

………………… 

Frekuensi Penggunaan E-Wallet : 

☐ Jarang 

☐ Cukup Sering 

☐ Sangat Sering 

 

1. Sistem Informasi Akuntansi 

Sumber teori indikator: Romney, M. B., & Steinbart, P. J. (2018). 

Accounting Information Systems (14th ed.). Pearson
43

. 

 

No. 

 

Pernyataan 

 

Indikator 

Sangat 

Setuju 

(SS) 

 

Setuju 

(S) 

 

Netral 

(N) 

Tidak 

Setuju 

(TS) 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

(STS) 

 
 

1 

Sistem 
informasi 

akuntansi yang 
saya gunakan 

mudah 

disesuaikan 
dengan 

kebutuhan 
usaha saya 

serta sesuai 

dengan prinsip 
syariah. 

 
 

 
 

 

 
 

Adaptasi 
(Adaptability) 

 
 

☐ 

 
 

☐ 

 
 

☐ 

 
 

☐ 

 
 

☐ 

 

 

2 

Sistem 

informasi 

akuntansi dapat 
mengikuti 

 

 

☐ 

 

 

☐ 

 

 

☐ 

 

 

☐ 

 

 

☐ 

                                                 
43 P. J. Romney, M. B., & Steinbart, Buku Accounting Information Systems, 14th 

ed. (Pearson., 2018). 
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perkembangan 

usaha yang 
saya jalankan 

tanpa 
melanggar 

ketentuan 

syariah. 

 
 

 

 

3 

Sistem 
informasi 

akuntansi 

dapat 
digunakan 

kapan saja 

saat 
dibutuhkan 

untuk 
mendukung 

pengelolaan 

usaha berbasis 
syariah. 

 
 

 

 
 

Ketersediaan 

(Availability) 

 
 

 

☐ 

 
 

 

☐ 

 
 

 

☐ 

 
 

 

☐ 

 
 

 

☐ 

 

 

 

4 

Sistem 

informasi 

akuntansi 
jarang 

mengalami 
gangguan saat 

digunakan 

sehingga 
mendukung 

transaksi yang 

sesuai syariah. 

 

 

 

☐ 

 

 

 

☐ 

 

 

 

☐ 

 

 

 

☐ 

 

 

 

☐ 

 
 

5 

Sistem 
informasi 

akuntansi 

jarang 
mengalami 

gangguan saat 
digunakan 

sehingga 

mendukung 
transaksi yang 

sesuai syariah. 

Keandalan Sistem 
(Reliability) 

 

☐ 

 

☐ 

 

☐ 

 

☐ 

 

☐ 

6 Saya percaya 

terhadap hasil 
laporan yang 

dihasilkan 

oleh sistem 
informasi 

  

 

☐ 

 

 

☐ 

 

 

☐ 

 

 

☐ 

 

 

☐ 
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akuntansi 

karena sesuai 
dengan nilai-

nilai syariah 

7 Sistem 

informasi 
akuntansi 

memberikan 
respon yang 

cepat saat 

digunakan 
dalam 

mendukung 

transaksi 
usaha yang 

sesuai syariah. 

 

 
 

 
 

Waktu Respon 

(Response Time)  

 

 

☐ 

 

 

☐ 

 

 

☐ 

 

 

☐ 

 

 

☐ 

8 Proses 

pengolahan 
data dalam 

sistem 
informasi 

akuntansi 

tidak 
memerlukan 

waktu lama 
dan tetap 

menjaga 

kepatuhan 
terhadap 

prinsip 

syariah.. 

 

 

☐ 

 

 

☐ 

 

 

☐ 

 

 

☐ 

 

 

☐ 

9 Sistem 
informasi 

akuntansi 

mudah 
dipahami dan 

digunakan 
serta sesuai 

dengan 

prinsip-
prinsip 

syariah. 

 
 

 

Kegunaan 
(Usability) 

 
 

☐ 

 
 

☐ 

 
 

☐ 

 
 

☐ 

 
 

☐ 

10 Sistem 

informasi 
akuntansi 

membantu 

saya dalam 
mengelola 

 

 

☐ 

 

 

☐ 

 

 

☐ 

 

 

☐ 

 

 

☐ 
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keuangan 

usaha secara 
efektif dan 

sesuai dengan 
syariah 

 

 

2. E-Wallet 

 Sumber Refrensi : Lestari, M., Soleh, A., & Nasution, S. (2023). The 

effect of E-Wallet and e-money on consumptive behavior of the 

people of Bengkulu City. Jurnal Fokus Manajemen, 3(1), 1–10. 

https://doi.org/10.37676/jfm.v3i1.3603
44

. 

 
 

No. 

 

Pernyataan 

 

Indikator 

Sangat 

Setuju 

(SS) 

 

Setuju 

(S) 

 

Netral 

(N) 

Tidak 

Setuju 

(TS) 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

(STS) 

 

 

1 

Saya lebih memilih 

menggunakan E-

Wallet dalam setiap 

transaksi usaha 

karena sesuai dengan 

prinsip syariah. 

 

 

 

 

 

 

 

 Loyalitas 

Pelanggan 

 

 

☐ 

 

 

☐ 

 

 

☐ 

 

 

☐ 

 

 

☐ 

 

 

2 

Saya secara rutin 

menggunakan E-

Wallet untuk 

menerima 

pembayaran dari 

pelanggan selama 

tidak bertentangan 

dengan ketentuan 

syariah. 

 

 

☐ 

 

 

☐ 

 

 

☐ 

 

 

☐ 

 

 

☐ 

 

 

 

 

3 

Penggunaan E-

Wallet memberikan 

pengalaman yang 

baik dalam transaksi 

usaha saya serta 

tetap sesuai dengan 

nilai-nilai syariah. 

 

 

 

 

 

 

Respon 

Positif 

 

 

 

☐ 

 

 

 

☐ 

 

 

 

☐ 

 

 

 

☐ 

 

 

 

☐ 

 

 

 

4 

Saya merasa puas 

menggunakan E-

Wallet dalam 

kegiatan usaha 
sehari-hari karena 

mendukung transaksi 

yang sesuai syariah. 

 

 

 

☐ 

 

 

 

☐ 

 

 

 

☐ 

 

 

 

☐ 

 

 

 

☐ 

 E-Wallet       

                                                 
44 S. Lestari, M., Soleh, A., & Nasution, “The Effect of E-Wallet and e-Money 

on Consumptive Behavior of the People of Bengkulu City,” Jurnal Fokus Manajemen 

3, no. 1 (2023): 8–10, https://doi.org/doi.org/10.37676/jfm.v3i1.3603. 

https://doi.org/10.37676/jfm.v3i1.3603
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5 

memudahkan saya 

dalam melakukan 

transaksi tanpa 

menggunakan uang 

tunai serta tetap 

mematuhi prinsip 

syariah. 

 

 

 

 

 

 

 

Kenyamanan 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

6 Penggunaan E-

Wallet membuat 

proses transaksi 

menjadi lebih 

praktis, efisien, dan 

sesuai dengan 

ketentuan syariah. 

 

 

☐ 

 

 

☐ 

 

 

☐ 

 

 

☐ 

 

 

☐ 

 

3. Profitabilitas 

Sumber Indikator: Kasmir. (2019). Analisis Laporan Keuangan 

(Edisi Revisi). Rajawali Pers)
45

, 
 

No. 

 

Pernyataan 

 

Indikator 

Sangat 

Setuju 

(SS) 

 

Setuju 

(S) 

 

Netral 

(N) 

Tidak 

Setuju 

(TS) 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

(STS) 

 

 

1 

Usaha saya 

mampu 

memperoleh 

keuntungan kotor 
dari penjualan 

yang dilakukan 

sesuai prinsip 

syariah (tanpa 

riba, gharar, dan 

maisir). 

 

 

 

 
 

 

Gross Profit 

Margin (GPM) 

 

 

☐ 

 

 

☐ 

 

 

☐ 

 

 

☐ 

 

 

☐ 

 

 

2 

Harga jual 

produk saya 

memberikan 

keuntungan yang 

memadai bagi 

usaha tanpa 

melanggar 

ketentuan 

syariah. 

 

 

☐ 

 

 

☐ 

 

 

☐ 

 

 

☐ 

 

 

☐ 

 

 

 

 

3 

Usaha saya 

mampu 

menghasilkan 

laba dari 

kegiatan 

operasional 

yang dijalankan 

sesuai prinsip 

syariah. 

 

 

 

 

 

 

Operating 

Profit 

Margin 

(OPM) 

 

 

 

☐ 

 

 

 

☐ 

 

 

 

☐ 

 

 

 

☐ 

 

 

 

☐ 

 Biaya      

                                                 
45 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 2nd ed. (Depok: PT RajaGrafindo 

Persada, 2019), 220. 
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4 

operasional 

usaha dapat 

dikelola dengan 

baik sehingga 

menghasilkan 

keuntungan yang 

halal dan sesuai 

syariah. 

 

 

☐ 

 

 

☐ 

 

 

☐ 

 

 

☐ 

 

 

☐ 

 

 

5 

Usaha saya 

memperoleh 

laba bersih 

setelah 

dikurangi 

seluruh biaya 

dengan tetap 

menjaga 

kehalalan usaha. 

 

 

 

 

 

Net Profit 

Margin (NPM) 

 

☐ 

 

☐ 

 

☐ 

 

☐ 

 

☐ 

6 Pendapatan 

usaha saya lebih 

besar 

dibandingkan 

dengan total 

pengeluaran 

serta diperoleh 

melalui cara 

yang sesuai 

syariah. 

 

 

☐ 

 

 

☐ 

 

 

☐ 

 

 

☐ 

 

 

☐ 

7 Modal yang 

saya tanamkan 

dalam usaha 

mampu 

menghasilkan 

keuntungan 

yang halal dan 

sesuai prinsip 

syariah. 

 

 

 

Return On 

Investment 

(ROI) 

 

 

☐ 

 

 

☐ 

 

 

☐ 

 

 

☐ 

 

 

☐ 

8 Investasi yang 

saya keluarkan 

memberikan 

hasil yang 

sesuai harapan 

dan tidak 

bertentangan 

dengan 

ketentuan 

syariah. 

 

 

☐ 

 

 

☐ 

 

 

☐ 

 

 

☐ 

 

 

☐ 

9 Modal sendiri 

yang saya 

gunakan mampu 

meningkatkan 

keuntungan 

usaha dengan 

tetap 

berlandaskan 

prinsip syariah. 

 

 

 

 

Return On 

Equity (ROE) 

 

 

☐ 

 

 

☐ 

 

 

☐ 

 

 

☐ 

 

 

☐ 

10 Pengelolaan 

modal usaha 
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saya 

memberikan 

hasil yang 

optimal serta 

sesuai dengan 

nilai-nilai 

syariah. 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

 

Lampiran 2. Jawaban Responden 
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Lampiran 3. Tabulasi Data Sistem Informasi Akuntansi (X1) 
Responden  SIA1 SIA2 SIA3 SIA4 SIA5 SIA6 SIA7 SIA8 SIA9 SIA10 Total  

1 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 43 

2 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 43 

3 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 46 

4 4 4 4 3 3 3 4 5 4 5 39 

5 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 35 

6 4 3 3 2 4 4 5 3 4 4 36 

7 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 38 

8 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 34 

9 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 31 

10 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 34 

11 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 

12 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 36 

13 4 4 4 4 5 5 3 4 5 3 41 

14 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 36 

15 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 36 

16 4 3 3 4 4 4 5 4 5 5 41 

17 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 45 

18 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 36 

19 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 35 

20 5 5 4 4 4 5 4 3 3 3 40 

21 3 3 4 3 3 3 4 4 4 5 36 

22 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 44 

23 3 2 2 2 2 3 3 3 4 3 27 

24 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 36 

25 3 2 2 2 2 3 3 3 4 3 27 

26 3 4 5 5 3 5 3 2 3 4 37 

27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 

28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

29 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 46 

30 5 5 5 3 4 5 5 4 3 4 43 

31 5 4 4 5 4 4 4 4 3 3 40 

32 2 3 3 3 3 4 3 3 3 5 32 

33 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

34 5 5 5 3 4 5 5 4 3 4 43 

35 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 37 

36 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 

37 4 4 4 4 2 5 5 4 5 5 42 

38 5 5 5 3 4 5 5 4 3 4 43 

39 5 5 4 5 3 5 3 5 4 5 44 

40 5 5 4 5 3 5 3 5 4 5 44 

41 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 25 

42 3 5 5 5 4 4 4 4 5 5 44 

43 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 45 

44 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 37 

45 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 34 

46 4 4 3 5 4 4 4 3 3 3 37 

47 5 5 3 3 3 3 4 5 4 5 40 

48 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 33 

49 5 5 4 4 3 3 4 5 3 3 39 

50 3 3 3 4 4 3 2 3 5 4 34 

51 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 38 

52 3 3 3 3 4 3 5 5 4 4 37 



 

 

 71 

Responden  SIA1 SIA2 SIA3 SIA4 SIA5 SIA6 SIA7 SIA8 SIA9 SIA10 Total  

53 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

54 5 2 5 5 5 4 4 4 4 4 42 

55 4 4 4 3 4 3 4 5 4 4 39 

56 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 

57 5 4 5 3 3 3 3 4 4 3 37 

58 3 3 3 4 3 2 2 3 4 3 30 

59 3 3 3 4 3 2 2 3 4 3 30 

60 3 3 3 4 3 2 2 4 3 3 30 

61 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 33 

62 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

63 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

64 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 28 

65 3 4 4 4 4 2 3 4 4 3 35 

66 3 3 3 5 4 3 3 3 3 3 33 

67 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

68 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

69 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

70 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

71 2 2 3 3 2 3 4 4 4 4 31 

72 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 35 

73 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 28 

74 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 37 

75 4 4 3 3 3 2 4 3 4 4 34 

76 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 35 

77 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 35 

78 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 36 

79 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 36 

80 3 4 4 5 5 4 4 4 3 3 39 

81 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 33 

82 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 37 

83 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 

84 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

85 2 2 3 2 4 3 4 4 4 4 32 

86 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

87 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

88 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 35 

89 3 4 4 2 5 2 3 4 4 4 35 

90 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

91 5 4 4 4 3 3 4 3 4 4 38 

92 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 38 

93 4 3 2 2 2 3 3 3 4 3 29 

94 4 3 3 4 3 4 2 4 3 3 33 

95 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 36 

96 5 4 3 4 4 5 5 5 4 3 42 

97 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 43 

98 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 44 

99 3 3 3 5 3 3 3 2 4 4 33 

100 4 3 3 2 4 3 4 3 4 4 34 

101 3 3 3 4 5 4 3 5 3 3 36 

102 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 45 
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Lampiran 4. Tabulasi Data E-Wallet (X2) 
Responden EWLT1 EWLT2 EWLT3 EWLT4 EWLT5 EWLT6 Total  

1 5 4 5 5 4 3 26 

2 4 5 4 4 4 4 25 

3 4 4 4 4 4 3 23 

4 5 5 5 4 5 4 28 

5 4 4 4 4 4 4 24 

6 4 4 4 2 4 5 23 

7 4 4 4 4 3 4 23 

8 5 5 4 5 5 5 29 

9 4 2 4 5 3 2 20 

10 4 4 4 4 3 4 23 

11 4 4 4 4 4 4 24 

12 4 4 4 4 4 4 24 

13 4 4 3 4 5 3 23 

14 4 3 3 4 3 4 21 

15 3 4 4 3 4 4 22 

16 4 5 5 5 5 3 27 

17 4 5 5 5 5 4 28 

18 4 3 3 4 3 4 21 

19 4 4 3 4 3 4 22 

20 4 4 4 5 4 3 24 

21 5 5 5 5 5 3 28 

22 5 4 3 5 3 3 23 

23 4 4 3 4 3 4 22 

24 4 3 4 4 3 4 22 

25 3 3 3 2 2 3 16 

26 5 5 5 5 5 5 30 

27 5 5 5 5 5 5 30 

28 5 5 5 5 4 5 29 

29 5 5 5 5 5 4 29 

30 5 5 5 5 5 5 30 

31 5 5 5 5 5 5 30 

32 3 3 3 2 5 5 21 

33 5 5 5 5 5 3 28 

34 5 5 5 5 5 5 30 

35 5 5 5 5 4 5 29 

36 5 5 5 5 5 4 29 

37 5 5 4 4 5 5 28 

38 5 5 4 5 5 5 29 

39 5 4 5 4 5 4 27 

40 5 4 5 5 5 4 28 

41 4 2 4 2 2 3 17 

42 5 4 4 5 5 4 27 

43 5 5 4 5 5 5 29 

44 5 4 5 5 5 5 29 

45 4 4 3 3 4 4 22 

46 4 4 5 1 5 3 22 

47 5 5 5 4 5 5 29 

48 4 3 2 5 3 4 21 

49 5 5 5 5 5 4 29 

50 5 4 5 4 4 4 26 

51 4 4 4 4 4 5 25 

52 4 4 4 5 5 5 27 
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Responden EWLT1 EWLT2 EWLT3 EWLT4 EWLT5 EWLT6 Total  

53 4 4 3 3 5 5 24 

54 4 4 4 4 5 5 26 

55 3 3 5 5 5 5 26 

56 5 5 4 3 4 5 26 

57 3 3 3 4 4 4 21 

58 3 3 4 3 3 4 20 

59 3 3 4 3 3 4 20 

60 3 3 4 3 3 4 20 

61 5 3 3 3 4 4 22 

62 4 3 3 4 3 3 20 

63 4 3 3 3 3 2 18 

64 2 3 2 3 2 3 15 

65 4 4 4 4 3 5 24 

66 2 4 5 1 2 5 19 

67 4 4 4 4 4 4 24 

68 2 2 2 2 2 2 12 

69 3 3 3 3 3 3 18 

70 3 3 3 3 3 3 18 

71 4 4 4 4 4 4 24 

72 4 4 4 3 4 4 23 

73 3 3 2 3 3 3 17 

74 4 4 4 3 4 4 23 

75 4 4 3 4 4 3 22 

76 4 4 4 4 4 4 24 

77 4 4 4 3 3 4 22 

78 4 4 4 3 3 3 21 

79 3 2 4 3 2 3 17 

80 5 5 5 5 5 5 30 

81 4 3 3 4 3 2 19 

82 4 4 5 3 4 3 23 

83 3 5 5 4 3 2 22 

84 4 3 3 2 4 4 20 

85 4 4 4 4 4 4 24 

86 3 3 3 3 3 3 18 

87 3 3 3 3 3 3 18 

88 3 4 2 4 3 3 19 

89 3 4 3 2 4 3 19 

90 3 4 4 3 4 5 23 

91 5 5 5 5 5 5 30 

92 3 3 3 4 3 4 20 

93 3 3 3 4 4 4 21 

94 4 3 3 4 4 3 21 

95 5 5 4 3 3 5 25 

96 5 4 3 4 5 3 24 

97 4 4 4 4 4 4 24 

98 5 4 4 5 4 4 26 

99 5 5 5 5 5 5 30 

100 5 5 5 5 5 5 30 

101 4 3 3 4 3 4 21 

102 5 5 5 5 5 5 30 
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Lampiran 5. Tabulasi Data Profitabilitas (Y) 
Responden PFB1 PFB2 PFB3 PFB4 PFB5 PFB6 PFB7 PFB8 PFB9 FPB10 Total 

1 4 4 4 4 3 5 4 4 4 5 41 

2 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 35 

3 3 3 4 5 5 4 4 4 3 4 39 

4 4 3 5 5 4 3 3 5 5 5 42 

5 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 35 

6 2 3 4 4 5 4 4 3 2 4 35 

7 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 35 

8 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 44 

9 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 27 

10 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 35 

11 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 29 

12 5 5 4 4 3 5 5 5 5 3 44 

13 3 5 4 4 5 5 5 5 5 3 44 

14 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 36 

15 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 35 

16 4 4 4 5 4 3 3 3 4 5 39 

17 4 4 4 5 4 3 5 5 3 4 41 

18 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 36 

19 4 4 4 4 2 3 3 4 3 4 35 

20 5 5 3 3 3 2 3 3 3 5 35 

21 5 3 4 5 5 4 5 5 2 5 43 

22 3 4 4 3 3 3 4 5 3 4 36 

23 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 26 

24 4 4 2 3 3 4 4 4 3 4 35 

25 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 26 

26 3 2 5 5 5 2 4 2 3 5 36 

27 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 44 

28 3 3 4 4 3 3 3 4 3 5 35 

29 4 5 5 5 3 4 5 4 3 5 43 

30 4 3 5 5 5 4 5 5 5 2 43 

31 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 42 

32 2 3 5 5 5 2 3 5 2 3 35 

33 4 4 5 5 3 3 3 3 5 4 39 

34 4 3 5 5 5 4 5 5 5 2 43 

35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 

36 3 4 4 4 3 5 4 3 4 3 37 

37 3 2 4 5 5 4 5 4 2 5 39 

38 4 3 5 5 5 4 5 5 5 2 43 

39 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 45 

40 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 45 

41 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 22 

42 3 4 4 5 5 5 5 3 5 4 43 

43 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 46 

44 3 4 5 4 4 5 4 4 4 5 42 

45 2 2 2 4 2 3 2 3 2 4 26 

46 5 4 3 4 4 3 4 4 3 5 39 

47 5 4 5 5 5 5 4 2 4 4 43 

48 3 3 5 5 3 3 3 2 2 3 32 

49 4 3 5 5 5 4 3 4 3 4 40 

50 3 5 5 3 3 4 5 5 3 4 40 

51 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 36 

52 4 4 3 4 4 3 4 3 4 5 38 
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Responden PFB1 PFB2 PFB3 PFB4 PFB5 PFB6 PFB7 PFB8 PFB9 FPB10 Total 

53 4 5 4 4 4 4 3 5 4 4 41 

54 4 5 4 4 3 3 3 2 3 4 35 

55 4 4 4 3 2 4 3 4 4 3 35 

56 4 3 4 5 5 2 2 3 4 4 36 

57 3 4 3 4 2 3 5 5 5 3 37 

58 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 32 

59 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 32 

60 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 32 

61 3 4 4 3 2 3 3 3 4 3 32 

62 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

63 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 32 

64 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 25 

65 4 3 3 4 2 5 4 4 3 5 37 

66 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 24 

67 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

68 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

69 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

70 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

71 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

72 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 33 

73 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

74 4 4 4 3 4 4 3 4 3 2 35 

75 4 4 3 4 2 3 3 4 4 4 35 

76 3 3 4 4 4 4 2 3 3 4 34 

77 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 36 

78 3 3 4 4 3 4 4 3 3 2 33 

79 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 37 

80 3 4 3 4 4 5 2 2 2 4 33 

81 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 34 

82 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 34 

83 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 35 

84 4 3 3 4 3 3 3 4 2 5 34 

85 4 2 4 4 4 4 2 2 2 3 31 

86 3 3 5 2 2 2 2 2 2 3 26 

87 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 31 

88 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 40 

89 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

90 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 

91 5 5 4 5 3 4 4 4 4 3 41 

92 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 34 

93 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

94 2 2 3 4 2 5 4 3 2 3 30 

95 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 35 

96 3 4 4 5 4 4 5 4 4 3 40 

97 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 42 

98 5 4 3 3 3 5 5 5 5 5 43 

99 3 3 4 5 3 5 5 5 4 4 41 

100 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 32 

101 3 4 4 5 5 5 4 3 5 3 41 

102 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
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Lampiran 6. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Statistics 

 
Jenis 

Kelamin Usia 

Pendidikan 

Terakhir 

Jenis 

Usaha 

Lama 

Usaha 

N Valid 102 102 102 102 102 

Missing 0 0 0 0 0 

 

JENIS KELAMIN 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Perempuan 57 55.9 55.9 55.9 

Laki-laki 45 44.1 44.1 100.0 

Total 102 100.0 100.0  
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Lampiran 7. Hasil Uji Validitas 

UJI VALIDITAS VARIABEL X1 

Correlations 

 SIA1 SIA2 SIA3 SIA4 SIA5 SIA6 SIA7 SIA8 SIA9 SIA10 Total_SIA 

SIA1 Pearson Correlation 1 .566** .176 .146 -.167 .302 .361 .010 .295 .074 .439* 

Sig. (2-tailed)  .005 .423 .506 .447 .161 .091 .964 .171 .736 .036 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

SIA2 Pearson Correlation .566** 1 .707** .405 .244 .343 .526** .226 .382 .203 .755** 

Sig. (2-tailed) .005  .000 .055 .262 .109 .010 .300 .072 .352 .000 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

SIA3 Pearson Correlation .176 .707** 1 .481* .516* .157 .432* .181 .306 .497* .742** 

Sig. (2-tailed) .423 .000  .020 .012 .475 .039 .409 .156 .016 .000 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

SIA4 Pearson Correlation .146 .405 .481* 1 .217 .628** .175 .201 -.004 .090 .606** 

Sig. (2-tailed) .506 .055 .020  .319 .001 .424 .357 .986 .684 .002 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

SIA5 Pearson Correlation -.167 .244 .516* .217 1 .153 .211 .524* -.105 .201 .517* 

Sig. (2-tailed) .447 .262 .012 .319  .485 .334 .010 .633 .357 .012 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

SIA6 Pearson Correlation .302 .343 .157 .628** .153 1 .439* .626** .117 -.107 .652** 

Sig. (2-tailed) .161 .109 .475 .001 .485  .036 .001 .593 .625 .001 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

SIA7 Pearson Correlation .361 .526** .432* .175 .211 .439* 1 .339 .666** .331 .727** 

Sig. (2-tailed) .091 .010 .039 .424 .334 .036  .114 .001 .123 .000 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

SIA8 Pearson Correlation .010 .226 .181 .201 .524* .626** .339 1 .118 -.130 .563** 

Sig. (2-tailed) .964 .300 .409 .357 .010 .001 .114  .592 .555 .005 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 
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SIA9 Pearson Correlation .295 .382 .306 -.004 -.105 .117 .666** .118 1 .594** .501* 

Sig. (2-tailed) .171 .072 .156 .986 .633 .593 .001 .592  .003 .015 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

SIA10 Pearson Correlation .074 .203 .497* .090 .201 -.107 .331 -.130 .594** 1 .413 

Sig. (2-tailed) .736 .352 .016 .684 .357 .625 .123 .555 .003  .050 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

Total_SIA Pearson Correlation .439* .755** .742** .606** .517* .652** .727** .563** .501* .413 1 

Sig. (2-tailed) .036 .000 .000 .002 .012 .001 .000 .005 .015 .050  

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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UJI VALIDITAS VARIABEL X2 

Correlations 

 EWLT1 EWLT2 EWLT3 EWLT4 EWLT5 EWLT6 Total_EWLT 

EWLT1 Pearson Correlation 1 .656** .543** .630** .643** .380** .826** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 102 102 102 102 102 102 102 

EWLT2 Pearson Correlation .656** 1 .656** .492** .681** .490** .851** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 102 102 102 102 102 102 102 

EWLT3 Pearson Correlation .543** .656** 1 .400** .564** .401** .764** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 102 102 102 102 102 102 102 

EWLT4 Pearson Correlation .630** .492** .400** 1 .515** .246* .722** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .013 .000 

N 102 102 102 102 102 102 102 

EWLT5 Pearson Correlation .643** .681** .564** .515** 1 .477** .839** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 102 102 102 102 102 102 102 

EWLT6 Pearson Correlation .380** .490** .401** .246* .477** 1 .639** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .013 .000  .000 

N 102 102 102 102 102 102 102 

Total_EWLT Pearson Correlation .826** .851** .764** .722** .839** .639** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 102 102 102 102 102 102 102 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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UJI VALIDITAS VARIABEL Y 

Correlations 

 PFB1 PFB2 PFB3 PFB4 PFB5 PFB6 PFB7 PFB8 PFB9 PFB10 Total_PFB 

PFB1 Pearson Correlation 1 .307** 1.000** -.003 .004 .121 -.005 .048 .098 1.000** .549** 

Sig. (2-tailed)  .002 .000 .974 .966 .224 .961 .635 .328 .000 .000 

N 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 

PFB2 Pearson Correlation .307** 1 .307** -.037 -.117 .093 -.054 -.148 .177 .307** .265** 

Sig. (2-tailed) .002  .002 .713 .240 .354 .587 .137 .075 .002 .007 

N 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 

PFB3 Pearson Correlation 1.000** .307** 1 -.003 .004 .121 -.005 .048 .098 1.000** .549** 

Sig. (2-tailed) .000 .002  .974 .966 .224 .961 .635 .328 .000 .000 

N 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 

PFB4 Pearson Correlation -.003 -.037 -.003 1 .522** .330** .955** .501** .318** -.003 .649** 

Sig. (2-tailed) .974 .713 .974  .000 .001 .000 .000 .001 .974 .000 

N 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 

PFB5 Pearson Correlation .004 -.117 .004 .522** 1 .426** .488** .887** .504** .004 .666** 

Sig. (2-tailed) .966 .240 .966 .000  .000 .000 .000 .000 .966 .000 

N 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 

PFB6 Pearson Correlation .121 .093 .121 .330** .426** 1 .347** .445** .923** .121 .668** 

Sig. (2-tailed) .224 .354 .224 .001 .000  .000 .000 .000 .224 .000 

N 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 

PFB7 Pearson Correlation -.005 -.054 -.005 .955** .488** .347** 1 .550** .322** -.005 .652** 

Sig. (2-tailed) .961 .587 .961 .000 .000 .000  .000 .001 .961 .000 

N 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 

PFB8 Pearson Correlation .048 -.148 .048 .501** .887** .445** .550** 1 .477** .048 .688** 

Sig. (2-tailed) .635 .137 .635 .000 .000 .000 .000  .000 .635 .000 

N 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 

PFB9 Pearson Correlation .098 .177 .098 .318** .504** .923** .322** .477** 1 .098 .682** 
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Sig. (2-tailed) .328 .075 .328 .001 .000 .000 .001 .000  .328 .000 

N 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 

PFB10 Pearson Correlation 1.000** .307** 1.000** -.003 .004 .121 -.005 .048 .098 1 .549** 

Sig. (2-tailed) .000 .002 .000 .974 .966 .224 .961 .635 .328  .000 

N 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 

Total_PFB Pearson Correlation .549** .265** .549** .649** .666** .668** .652** .688** .682** .549** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .007 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 8. Hasil Uji Reliabilitas 

HASIL UJI REBILITAS X1 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.873 .873 10 

 

HASIL UJI REBILITAS X2 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.863 .866 6 

 

HASIL UJI RELIABILITAS Y 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.800 .796 10 

 

Lampiran 9. Hasil Uji Asumsi Klasik 

HASIL UJI NORMALITAS 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 SIA EWALLET 

Unstandardized 

Residual 

N 102 102 102 

Normal 

Parameters
a,b

 

Mean 36,56 23,76 ,0000000 

Std. Deviation 5,462 4,130 3,53654584 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,066 ,102 ,069 

Positive ,066 ,095 ,055 

Negative -,057 -,102 -,069 
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Test Statistic ,066 ,102 ,069 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 ,010
c
 ,200

c,d
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

HASIL UJI MULTIKOLINEARITAS 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 SIA ,498 2,009 

EWALLET ,498 2,009 

a. Dependent Variable: PROFITABILITAS 

 

HASIL UJI HETEROSKEDASTISITAS 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 2,678 1,541  1,738 ,085 

SIA -,044 ,058 -,109 -,768 ,444 

EWALLET ,071 ,076 ,131 ,925 ,357 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

Lampiran 10. Hasil Uji Hipotesis 

HASIL UJI PARSIAL (Uji t) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 5,933 2,459  2,413 ,018 

SIA ,479 ,092 ,459 5,190 ,000 

EWALLET ,538 ,122 ,390 4,409 ,000 

a. Dependent Variable: PROFITABILITAS 
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HASIL UJI SIMULTAN (Uji F) 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 2020,032 2 1010,016 79,156 ,000
b
 

Residual 1263,223 99 12,760   

Total 3283,255 101    

a. Dependent Variable: PROFITABILITAS 

b. Predictors: (Constant), EWALLET, SIA 

 

HASIL UJI KOEFISIEN DETERMINASI 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,784
a
 ,615 ,607 3,572 

a. Predictors: (Constant), EWALLET, SIA 
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Lampiran 15. Keterangan Turnitin 
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